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JALAN PARA DEWA 


Saya mendengar dari para tetua bahwa manusia memiliki dua jalan: jalan leluhur dan jalan para 
Dewa. Begitulah kata kitab suci timur: Jalan leluhur adalah jalan keluarga, bangsa, hukum, 
kemanusiaan. Kita semua menjalaninya dalam didikan dan saat kita belajar. Kita menjalaninya 


saat kita menghormati dan mencintai bahasa dan adat istiadat kita, saat kita memenuhi 


panggilan batin. 


Jalan Tuhan adalah jalan hati nurani. Kita semua mengikutinya ketika 
kita bangkit di atas apa yang kita pelajari dan ketika kita melakukan apa yang berada di luar 
bahasa, adat istiadat, hukum, keluarga, dan bangsa serta ketika kita melaksanakan tugas yang 
diberikan Tuhan kepada kita. 

Kedua jalan itu sudah lama menyatu, atau setidaknya sejajar. Namun, ada kalanya kedua 
jalan itu menyimpang. Jalan para Dewa tidak pernah meninggalkan jalan para Leluhur, tetapi 


jalan para Leluhur dapat meninggalkan jalan para Dewa. 


Dan jika, seperti hari ini, jarak antara kedua jalan itu makin membesar, dan jika, seperti hari 
ini, jalan para Leluhur bertolak belakang dengan jalan para Dewa, seseorang harus datang dan 
berkata: BERHENTI! 

Hormatilah leluhurmu, kata Hierocles, seorang Pythagoras, tetapi apa yang harus kamu 
lakukan jika leluhur tersebut telah menjadi tidak berharga bagi diri mereka sendiri? Jika hukum 
Tuhan memerintahkan satu hal, dan Leluhur 
yang lain, serahkan dirimu kepada apa yang lebih baik, jangan dengarkan nenek moyangmu, 
jangan menyangkal mereka, dan jangan menerima apa pun selain 
Hukum Tuhan. 

Itulah cara seseorang berbicara 2500 tahun yang lalu. Namun, hal yang sama juga perlu 
dikatakan hari ini. Perang perlu dideklarasikan terhadap mereka yang seharusnya kita syukuri 
atas segala yang kita miliki! Dari merekalah kita memperoleh pemikiran, sejarah, negara, dan 


hukum kita. Kita terhubung dengan mereka melalui 
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Bangsa, adat, ras dan darah. Namun, manusia harus memilih antara jalan Tuhan 

dan jalan Leluhur. Jangan pernah ragu mana yang benar. Jika perlu, memberontaklah, 
betapa pun sulitnya bagimu untuk melakukannya, wahai Arjuna, angkat senjata 
karena para Dewa ada di pihakmu! Di seberangmu berdiri saudara-saudaramu, 
sepupu, saudara, teman-temanmu, mereka berbicara bahasa yang sama denganmu, 
tanah yang sama memberi mereka makan sepertimu. Namun, celakalah kamu, jika 
sekarang kamu minggir! Celakalah kamu, jika kamu 

adalah seorang pengecut! 

Masalahnya bukan karena kau berperang melawan darahmu sendiri lagi, tetapi 
karena akhirnya ada seseorang yang akan memberi tanda. Kau hanyalah alat di 
tangan para Dewa, bukan manusia berdosa. Kau bukan lagi milikmu sendiri. Kau 
tidak mengerti? Manusia tidak mengerti Dewa. 

Tidak mengerti, tetapi tunduklah. Pemberontakan terhadap leluhurmu akan 
dimaafkan hanya jika kau tunduk kepada para Dewa. Ketidaksetiaanmu terhadap 
leluhurmu akan dimaafkan, karena kau setia kepada para Dewa. Kau telah menerima 


takdir yang berat. Berjalanlah, Arjuna, tunjukkanlah mereka jalan para Dewa! 
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KON/CUCKSERVATIF, REAKSIONER, 
REVOLUSIONER 


Saya tidak pernah benar-benar mengerti hal tentang “cuckservative” , saya mengerti maksudnya 
nilai untuk mengejutkan kaum konservatif dengan kesadaran bahwa mereka 
cengeng, menyedihkan, dan berulang kali menyerahkan kekuasaan kepada musuh. 
Namun pada akhirnya, itulah definisi kaum konservatif. 

Seperti yang dikatakan George Lincoln Rockwell beberapa waktu lalu: "Kaum 
konservatif itu pengecut". Perilaku itu adalah inti dari konservatisme, tetapi di sini kita 
dapat melihat implikasi lain dari sebutan baru ini — upaya untuk membedakan. Kaum 
konservatif yang marah berkata kepada perwakilan mereka yang mapan, "Anda 
mengecewakan kami, Anda bukan konservatif sejati, Anda seorang konservatif 
CUCK, Anda mengkhianati apa yang kami perjuangkan, Anda pengkhianat". Namun 
orang-orang yang menggunakan sebutan itu adalah orang yang sama, mereka hanya 
menyadari betapa buruknya kekalahan mereka dan mereka tidak melihat bahwa 
posisi mereka didasarkan pada kekalahan yang tak terelakkan, jadi mereka 
menyalahkan orang lain untuk bertahan. 

delusi mereka. 

Jadi aku akan ingin memberikan Anda gambaran tentang apa sebenarnya 
konservatisme itu, maka kita juga dapat melihat reaksioner 
posisi dan akhirnya posisi Revolusioner dan menghilangkan beberapa ilusi seputar 
istilah tersebut juga. 

Konservatisme berasal dari kata melestarikan. Inti dari konservatisme adalah 
melestarikan atau menjaga sesuatu — itu saja. Dengan demikian konsep ini 
sepenuhnya relatif terhadap apa pun yang telah ditetapkan sebelumnya, kemungkinan 
besar oleh orang-orang dengan karakter dan visi atau prinsip yang kuat, seperti 
penakluk dan revolusioner. Keturunan mereka mewarisi hal-hal ini tetapi mereka 
tidak pernah berusaha untuk mendapatkannya sejak awal, namun beberapa generasi 


pertama berjuang untuk membangun 
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dan berkembang dari sana karena mereka masih memiliki hubungan langsung 
dengan kemuliaan asli itu. Namun seiring berjalannya waktu, keturunan 
menjadi semakin terputus dari kemuliaan asli itu dan menerima posisi mereka 
begitu saja meskipun mereka tentu masih menikmati posisi itu, murni untuk 
manfaat yang mereka terima - mereka tidak lagi memahami kemuliaan, mereka 
hanya memahami manfaat dan kenyamanan formal. Ini adalah lereng menurun 
dari posisi yang secara inheren kalah yang mengusung nama konservatisme. 
Itu adalah upaya untuk menghentikan sesuatu yang ditakdirkan untuk mati 

dari kematian hanya demi manfaat formalnya. Kemuliaan, semangat hidup 
yang membangun struktur yang menyediakan manfaat tersebut telah lama 
pergi, itu hanyalah bangkai kosong yang hancur berantakan, namun bangkai 
ini adalah hal yang paling berharga bagi mereka yang tidak pernah mengenal 
kemuliaan sejak awal. 

Sederhananya: seseorang membangun Kekaisaran, keturunan 
langsungnya membangun atau memperluas semangat dan kejayaannya, pada 
akhirnya semangat dan kejayaan itu memudar dan yang tersisa hanyalah 
Struktur formal yang dihuni oleh orang-orang yang tidak pernah mengenal 
semangat dan kejayaan itu dan hanya mengenal manfaat dari struktur itu — 
posisi dan gelar, kekuatan politik dasar dan dengan demikian mereka tidak 
mengerti maksud mengapa Kekaisaran itu dibangun sejak awal. Ketika 
semangat dan kejayaan itu hilang, Imperium hanya menjadi Kekaisaran. Jadi 
mereka hanya fokus untuk menjaga struktur itu dan mereka ingin 
melestarikannya . Ini adalah premis dari ajaran kuno tentang siklus naik 
turunnya masyarakat, misalnya Anacyclosis Yunani . 

Ini adalah sesuatu yang pernah dibicarakan oleh pemikir Jerman, Ernst 
Niekisch , setelah kekalahan Jerman dalam Perang Dunia Pertama, yang 
menggambarkan konflik antara generasi-generasi, yaitu generasi orang tua 
yang kehilangan Kekaisaran dan generasi muda yang tidak pernah mengenal 
Kekaisaran leluhur mereka: “Hati-hati muda ini tidak pernah terkesan dan 


terinspirasi secara langsung oleh kemegahan yang membanggakan dari Kekaisaran mereka 
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Tanah air. Kemarahan politik, kemiskinan sosial, kemerosotan ekonomi — itulah yang 
jelas bagi mereka, selalu di depan mata mereka, pengalaman pribadi mereka. 
Jerman sebelum perang tidak lebih dari sekadar memori historis, mirip dengan 
memori Kekaisaran Otto I, Frederick Barbarossa, dengan memori negara Prusia 
yang agung dan tak tertandingi, Raja Friedrich. Namun, jika generasi tua mencaci 
kaum muda karena sudut pandang "historis" seperti itu terhadap kekaisaran 
Bismarck, mereka mungkin akan menerima jawaban dalam bentuk pertanyaan yang 
berani dan kurang ajar: Bukankah nasib kekaisaran ini ada di tangan Anda? 
Bukankah Anda yang kehilangan kekaisaran ini sejak awal? Bagaimana Anda masih 


berani dengan arogan mengklaim kepentingan Anda sendiri di kancah politik? 


Namun, sekali lagi, konservatisme tidak memiliki inti tersendiri. Konservatisme 
selalu relatif terhadap apa yang mendahuluinya, sehingga konservatisme pada 
dasarnya tidak "sayap kanan", jika Anda masih percaya pada perbedaan formal tersebut. 
Konservatisme selalu berbeda dari satu tempat ke tempat lain. Di Amerika Serikat, 
konservatisme bertujuan untuk melestarikan Konstitusi, ide-ide Bapak Pendiri, dan 
sebagainya. Semuanya itu kebetulan liberal dalam pengertian klasik kata tersebut, 
yang menganggap pemerintah tidak lebih dari sekadar "anjing penjaga" masyarakat, 
dengan sedikit atau tidak ada keterlibatan dalam ekonomi dan urusan sosial, hanya 
menegakkan hukum dan melindunginya. 
dari musuh tanpa. Adalah ini bukan orang Amerika 
semboyan konservatif/republik tentang pemerintahan kecil? Bandingkan dengan 
konservatisme di Kerajaan Inggris yang pada suatu waktu membela monarki 
absolut melawan monarki konstitusional, membela pemerintahan besar, dan 
melestarikan kekuasaannya. Hei, lihat Uni Soviet, apakah menurutmu tidak ada 
Konservatisme Soviet? Konservatisme Soviet menentang 
Reformasi Gorbachev, yang mencoba melestarikan sistem Soviet lama, yang 


kemudian menjadi reaksioner, tetapi lebih pada contoh spesifik itu 
Nanti. 
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Konservatisme selalu merupakan posisi defensif terhadap apa yang telah ditetapkan 
sebelumnya, sehingga selalu relatif dan tidak memiliki inti sendiri dan berbeda dari satu tempat 
ke tempat lain dan dari waktu ke waktu. la membela struktur formal yang telah kehilangan inti 
sejatinya, yang memberinya kehidupan sejak awal. Konservatisme membela kulit luar yang 
murni material dan formal, ia salah mengira bentuk luar sebagai esensinya. Sama seperti 
ketika energi yang menghidupkan atau jiwa meninggalkan tubuh, begitu esensinya hilang, 
begitu kekuatan hidup yang menciptakan bentuk itu sejak awal hilang, bentuk itu sudah sama 
baiknya dengan mati dan pembusukan serta kematiannya tidak dapat dihindari. Tetapi kaum 
konservatif mencengkeramnya dengan putus asa, tidak ingin kehilangan apa yang dimilikinya, 
tetapi pasti gagal dan menerima kegagalan itu tetapi ia akan mencoba lagi: "Yah, kita kehilangan 
beberapa hal, tetapi tidak ada langkah mundur dari sini! Oh, kita kalah lagi. Yah, tidak usah, itu 


terjadi lagi. Nah, ini akan menjadi yang terakhir!" 


Perlahan tapi pasti, mereka menyerah dan apa yang mereka coba pertahankan terkikis, 
sepotong demi sepotong. Mereka tidak dapat mempertahankannya, karena mereka berjuang 
untuk sesuatu yang sementara dan yang ditakdirkan untuk berlalu, 

salah mengartikannya sebagai akhir dari segalanya. 

Jadi, semua kaum konservatif, menurut definisinya, adalah kaum konservatif yang suka 
mengemis dan banci. Nama itu memang menarik, tetapi tidak banyak gunanya selain hanya 
memberi makan delusi orang-orang yang menggunakannya untuk menandakan bahwa mereka 
berbeda, bahwa mereka adalah kaum konservatif "sejati" yang akan menjunjung tinggi "nilai- 
nilai konservatif". Perlu diingat bahwa dengan Amerika Serikat, kita memiliki kasus khusus, 
yaitu bahwa negara itu dibangun sepenuhnya berdasarkan ide-ide para pendiri negara, yang 
sejak awal tidak mencerminkan nilai-nilai yang kita, kaum Fasis, junjung tinggi. Membela mereka 
tidak lebih baik daripada membela nilai-nilai Soviet, yang juga muncul dari ide-ide buatan 
manusia. Itu hanyalah pilihan antara republik liberal dan republik sosialis negara. Dan kedua 


konsep itu tetap saja membusuk 
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waktu menjadi sekadar struktur formal, bahkan ide aslinya pun tidak tersisa. 


Di sini kita beralih ke Reaksioner. Perbedaan antara 
konservatif dan reaksioner murni dalam pendirian mereka, yang pertama bersifat 
defensif (melestarikan dan melestarikan), yang terakhir bersifat ofensif (berusaha 
memulihkan struktur lama). Namun, pada akhirnya, itu adalah garis tipis dan orang 
dapat mengatakan bahwa kaum reaksioner setidaknya dikagumi karena lebih proaktif, 
namun itu tetap merupakan perjuangan untuk kulit kosong — bukan menghidupkan 
kembali mayat, hanya mencoba membangunnya kembali dari kebusukan yang telah 
terjadi. Untuk memberikan contoh 
kaum reaksioner, Anda dapat sekali lagi melihat ke Uni Soviet, memperkuat poin 
tentang bagaimana ia juga merupakan posisi relatif tanpa inti sendiri. Pengawal lama 
sistem Soviet membentuk Komite Negara tentang Keadaan Darurat dan berusaha 
menghentikan reformasi Gorbachev selama Kudeta Agustus 1991. Beberapa orang 
di Rusia suka memikirkan gagasan bahwa Uni Soviet dapat bertahan lebih lama jika 


kudeta berhasil, tetapi pembusukan dan keruntuhannya tidak dapat dihindari, 


karena begitu pula ruh dan gagasan yang membangunnya pada awalnya sudah tidak 


ada lagi di kalangan elite politik yang hanya berkecimpung dalam politik dasar. 


Kaum reaksioner hanyalah jenis konservatif yang lebih berani, seseorang yang 
bersedia mengambil tindakan nyata untuk merebut kembali kulitnya, tetapi sekali lagi, 
mereka menempatkan nilai pada sesuatu yang hanya memperoleh nilai dari tempat 
lain, dari esensi yang membangunnya sejak awal dan tanpanya, hal itu pasti akan 
hancur. Kaum reaksioner bahkan mungkin menggunakan cara-cara kekerasan tetapi 
perjuangan mereka tetap ditakdirkan untuk gagal, yang dijelaskan dengan baik oleh 
pemikir Rusia Nikolay Vasilyevich Ustryalov, yang juga menulis tentang perbedaan 
bentuk dan esensi: "Kekerasan tidak dapat menyelamatkan ide yang sekarat, tetapi 


dapat memberikan bantuan yang tak terukur bagi ide yang sedang bangkit." 
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Dan ide yang muncul selalu datang dalam bentuk Revolusi, terlepas dari 
cara untuk memunculkannya, tetapi sekali lagi, kekerasan dapat memberikan 
bantuan yang tak terukur. Sementara ide-ide buatan manusia pada dasarnya 
kebohongan, isapan jempol belaka, berlawanan dengan Tatanan Alam dan 
Kebenaran yang kita sebagai kaum Fasis dan Sosialis-Nasional junjung tinggi, 
namun tetap saja memiliki kekuatan dan semangat tertentu yang dapat 
mempengaruhi massa rakyat dan jalannya sejarah. 

Revolusi dihuni oleh sesuatu yang hidup, revolusi memiliki esensi 
(Kebenaran atau Ide), ketika berbicara tentang revolusi nyata, seperti Pawai di 
Roma yang merupakan revolusi melalui unjuk kekuatan, atau kebangkitan Hitler 
ke tampuk kekuasaan yang merupakan revolusi yang dilakukan melalui 
masuknya kekuatan dan reformasi. Bahkan Revolusi Oktober Rusia, yang 
merupakan revolusi yang hidup dan penuh kekerasan (berbeda dengan 
Revolusi Februari yang mengalami kemunduran atau peristiwa Oktober 
Hitam). Kita tidak berbicara di sini tentang "revolusi" yang diatur oleh kepentingan 
(geo)politik atau yang terjadi sebagai kemunduran yang lambat, seperti 
kemerosotan Pejuang Keadilan Sosial yang kita lihat sekarang. 

Revolusi selalu penuh semangat, mereka menyemburkan api, api yang 
menghancurkan dan menciptakan, terlepas dari apa yang diciptakannya. SJW 
dan perubahan liberal/demokratis modern lebih mirip parasit atau pembusukan 
yang berkembang daripada naga yang menyemburkan api . 

Revolusi selalu ditujukan pada kulit yang membusuk, mereka membakar 
kulit dan menciptakan ruang untuk sesuatu yang baru, yang bisa baik atau buruk 
tetapi tetap penuh dengan kehidupan daripada pembusukan dan kematian. 
Anda tidak dapat membandingkan komunis modern dan SJW dengan kaum 
revolusioner komunis asli, yang terakhir mungkin akan membunuh yang pertama 
jika mereka pernah bertemu. Tetapi komunis asli sudah lama mati, dan dia 
adalah musuh yang layak, tidak seperti sampah yang kita hadapi saat ini yang 
tidak pantas disebut musuh — Anda dapat menghormati musuh atas dedikasinya 


terhadap keyakinannya dan kesiapannya untuk mati demi keyakinan tersebut, bahkan jika dia 


Machine Translated by Google 


salah besar. Sampah SJW/PC/Feminis/dll. hanyalah parasit yang dapat dengan 
mudah dihancurkan, mereka tidak ingin mati karena yang mereka perjuangkan adalah 
kenyamanan dan kesenangan yang tidak dapat dinikmati saat mati — mereka 
hanyalah pion bagi musuh kita yang sebenarnya yang mendapat untung dari 
kerusakan yang mereka ciptakan. 

Namun, yang lebih penting adalah bahwa Revolusi yang sesungguhnya adalah 
tentang hakikat, mereka akan menghancurkan bentuk apa pun yang menghalangi 
kemenangan demi hakikat mereka, bentuk apa pun yang tidak menentang mereka 
akan dipenuhi dengan hakikat kemenangan, meskipun hakikat ide akan selalu 
bertentangan dengan hakikat Kebenaran. Dan di sinilah perbedaan antara Ide dan 
Kebenaran berperan. Ide adalah kebohongan imajinasi, konsep buatan manusia 
tentang bagaimana dunia seharusnya. 

Kebenaran adalah bagaimana dunia ini sebenarnya. Ide-ide dapat saling menggantikan, 
yang agak mencerminkan pandangan Marx tentang bagaimana sejarah merupakan 
siklus revolusi yang berkelanjutan, yang pada gilirannya mengambil isyarat dari 

konsep siklus naik dan turun dalam masyarakat yang telah kita bicarakan sebelumnya. 
Jadi hakikat sebuah ide bersifat sementara, meskipun ide-ide itu dapat muncul kembali 
seiring waktu. Akan tetapi, Kebenaran itu abadi, selalu satu dan sama. Bentuk-bentuk 
dapat datang dan pergi, terlepas dari hakikat yang hidup dan memudar di dalamnya, 


tetapi Kebenaran tetap sama. Jadi, perjuangan kita adalah perjuangan yang abadi. 


Kami tidak berjuang untuk bentuk-bentuk, dan itulah perbedaan utama kami 
dari kaum konservatif dan reaksioner. Kami tidak berjuang untuk ide-ide belaka, 
bahkan jika itu revolusioner. Kami berjuang untuk Kebenaran. Itu abadi, tetapi 
bentuk-bentuk itu tidak ada dan karenanya Kebenaran dapat memudar dari bentuk 
tertentu dan sebuah revolusi menjadi penting untuk mengembalikan hakikat Kebenaran. 
Itulah yang membuat kita berselisih dengan kaum konservatif dan reaksioner — 
mereka melindungi kulit yang membusuk, mereka melindungi sesuatu yang mati dan 
tak bernyawa. Mereka membela produk esensi, sedangkan kita berjuang untuk 


memulihkan esensi itu sendiri bahkan jika bentuk lamanya harus dihancurkan. Apa 
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menempatkan kita pada posisi yang berlawanan dengan revolusi ide yaitu bahwa semuanya adalah kebohongan. 
Kami tidak memiliki sekutu dalam kelompok konservatif dan reaksioner, atau 
revolusioner yang tidak memiliki kesetiaan yang sama terhadap Kebenaran. 

Namun, mari kita perjelas hal lain sebelum kita mengakhiri ini. Yaitu kebingungan 
seputar judul Revolusioner Konservatif, yang pada dasarnya hanyalah cara kikuk untuk 
menjelaskan perjuangan Revolusioner demi hakikat, karena lagi-lagi dikacaukan dengan 
bentuknya. Mungkin ini adalah upaya pertama yang dilakukan untuk mengartikulasikan arah 
ini dalam beberapa istilah kategoris dan dengan demikian judul yang agak kikuk pun 
terbentuk, didorong oleh keinginan untuk menandakan bahwa ini adalah kekuatan 
revolusioner yang hidup yang ingin mempertahankannya, yang membuat bentuk lama 
menjadi hebat, saat dulu dipenuhi dengan hakikat. Namun, pada akhirnya, ini adalah 
kekuatan yang sama seperti kita kaum Fasis dan Sosialis Nasional, meskipun lebih peduli 
dengan analisis diri daripada tindakan. Saya menambahkan bagian ini untuk membuatnya 
sangat jelas bagi orang-orang yang akan menggunakan judul ini untuk membedakan diri 


mereka dari "orang-orang jahat 


fasis dan nazi” bahwa kalian tidak akan bisa menipu siapa pun kecuali diri kalian sendiri — 
kami kaum fasis tahu apa itu sebenarnya dan musuh kami dapat mencium bahwa itu adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan kami. Itu bukan “posisi ketiga” lainnya . 

Menggunakan istilah-istilah ini untuk membedakan antara Fasisme dan Nasionalisme 
Sosialisme adalah sia-sia, sama sia-sianya dengan upaya untuk membedakan 
antara kaum konservatif “sejati” dan kaum “konservatif culas” — yang pertama adalah 
delusi yang dilakukan dalam upaya melindungi diri dari kritik musuh, yang terakhir adalah 
delusi yang dilakukan dalam upaya melindungi diri dari pengakuan bahwa ia mendukung 
sesuatu yang ditakdirkan untuk gagal dan jatuh. Dan inilah mengapa Fasisme selalu dan 
selamanya akan menjadi kekuatan Revolusioner — ia tidak takut akan kehancuran bentuk- 
bentuk, akan memudarnya apa yang ada murni di atas kertas. Selama ada esensi, ia dapat 
mewujudkan bentuk-bentuk baru, yang diresapi dengan semangat hidup, yang sesuai untuk 


waktu dan tempat baru. Itulah perjuangan kita, untuk 
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meneruskan Api Kebenaran, dari satu obor ke obor lain, sementara kaum konservatif 


memuja kayu hangus yang sudah ditinggalkan Api itu. 


Tidak ada prinsip konservatif atau reaksioner, mereka tidak memilikinya. Kami 
mengusung prinsip-prinsip itu, mereka terobsesi dengan produk sampingannya. Satu- 
satunya "prinsip" pendorong di balik gagasan-gagasan ini adalah tentang mayat hidup 


— untuk menjaga sesuatu yang tak bernyawa agar tidak runtuh. 
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PEMINTA 


Pengemis tidak bisa memilih. Namun, kaum fasis bukanlah keduanya. Kami adalah 


Peminta, dan kami tidak mampu untuk menjadi lebih dari itu. 


PENGEMOHON 


Politisi adalah pelacur. Mereka naik ke panggung, di TV, menjabat tangan Anda dan 
mencium bayi Anda, mereka mengatakan hal-hal manis di telinga Anda dan pada 
dasarnya bersujud di hadapan Anda dengan harapan mendapatkan suara Anda. 
Mereka berkeliling mengemis untuk mendapatkan suara sebanyak mungkin. “Saya ingin 
menjadi yang pertama” —Jeb! Bush. Namun begitu mereka menjabat, mereka sudah 
muak dengan para pemilih mereka, seperti halnya seorang pelacur yang kehilangan 
semua minat pura-pura terhadap kliennya begitu dia mengantongi uang. Mereka 
memanfaatkan Anda dan menyingkirkan Anda, karena pemilu pasti berakhir dan dengan 
demikian muncul kebutuhan untuk merendahkan diri. Begitulah cara sistem politik 
beroperasi bagi mereka yang terlibat di dalamnya. Bagi mereka yang sebenarnya 
dijauhkan darinya dan mencoba mengikuti pendekatan “gerakan massa” , perjalanan 
mengemis dan merendahkan diri tidak akan pernah berakhir. 

Jadi Anda telah memutuskan untuk "menggalang massa", membangunkan 
"mayoritas yang diam" dan mendapatkan dukungan mereka dan dengan demikian 
mengubah iklim politik. Dalam praktiknya, hal itu berarti proses tanpa henti untuk 
memohon orang-orang agar bergabung dengan perjuangan Anda. Proses itu tidak akan 
berhenti, karena berdasarkan pendekatan ini, proses itu tidak akan berhenti sampai 
Anda benar-benar menang. Dan kenyataannya adalah Anda akan selamanya terjebak 
dalam lingkaran setan: untuk menang, Anda memerlukan dukungan massa, massa tidak 
akan bergabung dengan Anda sampai Anda dapat menunjukkan kepada mereka bahwa 
Anda benar-benar akan menang, tetapi Anda memerlukan massa untuk menang, tetapi massa perlu mel 


sebagai pemenang untuk bergabung dengan Anda. Pengemis bukanlah pemenang. 
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Ingat, massa adalah pelacur sama seperti politisi. 

Mereka menjual diri kepada seorang kandidat dengan harapan bahwa kandidat itu 
akan memberi mereka sesuatu sebagai balasannya, sesuatu dalam kebijakan atau 
janji panggungnya, dan mereka hanya memberikan suara mereka kepada kandidat 
yang mereka yakini dapat menang dan karenanya benar-benar membayar mereka 
kembali atas pengabdian mereka kepadanya. Satu-satunya orang yang mereka pikir 
dapat menang adalah mereka yang menjadi bagian dari sistem politik dan dengan 
demikian memiliki pengaruh kekuasaan di tangan mereka untuk memberikan barang- 
barang yang dijanjikan untuk suara mereka yang diperjualbelikan. Itu adalah ilusi, 
seperti yang telah kita ketahui, politisi berhenti peduli setelah pemilihan selesai, 
terlepas dari apakah mereka kalah atau menang. Tetapi jika mereka menang, 
mereka tidak melakukan apa pun dari apa yang mereka janjikan kepada pemilih 
mereka, dan mengejar agenda mereka sendiri, politik partai atau keinginan pendukung finansial 

Pendekatan gerakan massa adalah omong kosong karena Anda tidak dapat 
menawarkan ilusi kepada rakyat untuk dapat memberi mereka sesuatu sebagai 
balasan. Apa yang Anda miliki? Anda tidak dapat memasuki sistem politik dan 
mereka yang masih menyukai taktik masuknya orang lain dapat terus menginjak 
penggaruk yang sama dan terlihat sama menyedihkannya seperti Nick Griffin di 
Guestion Time. Biarkan BNP berdiri sebagai contoh cemerlang mengapa masuknya 
orang lain akan selalu gagal. 

Begitu pula pendekatan gerakan massa. Hebatnya, kita telah diberikan semua 
jawaban atas Perjuangan kita sejak lama oleh para Juaranya dari Hitler dan Mein 
Kampf hingga James Mason dan SIEGE. Kita seharusnya sudah tahu semua ini, 
namun di sini kita kembali membahas semua ini. Ini adalah metafora yang kurang 
lebih diterima sekarang bahwa massa seperti wanita, dan Anda akan 
memenangkannya dengan mengemis? Pendekatan massa menyerukan "Jtolong) 
bergabunglah dengan gerakan kami", "datanglah ke rapat umum kami", "baca 
kebijakan kami, Anda akan menyukainya" dan "lihat, kami pantas!" kedengarannya 


tidak berbeda dengan "Oh 
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Tolong beri aku kesempatan, pergilah berkencan denganku, aku jamin kamu akan 
menyukainya, aku pria yang baik!" 

Ucapan “pengemis tidak bisa memilih” sebenarnya adalah slogan 
gerakan massa, karena tujuannya adalah untuk meningkatkan kuantitas, jadi apa pentingnya 
siapa yang bergabung? Tetap saja #1, kan? Itu tidak akan menjadi masalah bagi gerakan 
lain — tetapi gerakan kita? Dalam Perjuangan kita? Itu sangat menghancurkan karena 
bertentangan sepenuhnya dengan prinsip-prinsip kita. Keinginan untuk kuantitas berarti 
menyebarkan jaring yang lebar, itu berarti kompromi, itu berarti melunakkan prinsip-prinsip 
seseorang dan membuat pengecualian, setiap langkah mundur yang mungkin sampai Anda 
ditinggalkan dengan sesuatu yang lebih besar tetapi lebih sedikit 
didefinisikan, sebuah gumpalan abu-abu tak berbentuk yang tidak memiliki kekuatan nyata. 

Mentalitas inilah yang mengarah pada proposisi yang sangat terbelakang seperti para 
pejuang yang menjadi sumber pendukung untuk tujuan tersebut. Dengan demikian, 
pendekatan gerakan massa menjadi khotbah tentang tenda inklusif, untuk menampung 
kuantitas daripada kualitas, di mana prinsip-prinsip dikesampingkan demi kepercayaan 
utilitarian yang salah arah tentang "kekuatan banyak orang". Ini pada dasarnya didasarkan 
pada pengemisan: ini adalah posisi yang lemah sejak awal, posisi seseorang yang tidak 
memiliki kendali, tidak memiliki kekuatan, tidak memiliki pengaruh dan tidak memiliki 
kekuatan. Dengan demikian, ia mencari kekuatan dalam jumlah, dan bersedia untuk 
berkompromi, melacurkan dirinya sendiri, menurunkan standarnya (jika ia memilikinya sejak 
awal), dan pada dasarnya mengulurkan tangan dengan cangkir ke dunia dan berkata dengan 
lantang "tolong beri saya kesempatan"... Dan dunia hanya melewati Anda dengan pandangan 


meremehkan, jijik, simpati atau kasihan, dan 


kedua dan kedua tidak akan memberi Anda kemenangan lebih dari yang pertama. 


PEMILIH 


Slogan yang tepat bagi para pemilih adalah "lebih baik daripada tidak sama sekali". Ini terjadi 
ketika Anda dihadapkan pada dua pilihan yang buruk dan Anda mengakui bahwa setidaknya 
satu tidak seburuk yang lain, jadi sebaiknya Anda ambil saja. Ini adalah pengemisan ketika 


Anda berpura-pura peduli dengan kualitas. 
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Ini adalah jenis mentalitas yang memungkinkan pengecualian terhadap aturan 
menjadi prinsip pendorong dalam mendapatkan dukungan. “Oh, orang ini memang 
bejat, tetapi tidak sebejat yang lain, jadi saya akan memilihnya, itu lebih baik daripada 
tidak sama sekali!” “Tidak semua homo itu bejat, ada homoseksual yang baik-baik 
saja, jadi saya akan memilih mereka, lebih baik daripada tidak sama sekali!” Omong 
kosong seperti itu. 

Lebih sering hal ini terlihat dalam mentalitas pemilih yang tampaknya tidak 
dapat menemukan kandidat impian mereka di atas kuda putih, sehingga mereka 
memilih hal terbaik berikutnya, "yang lebih kecil dari dua kejahatan" atau memilih 
beberapa kandidat murni karena protes terhadap yang lain - dalam pemilihan Duma 
Negara Federasi Rusia (parlemen) banyak orang memilih partai komunis murni 
karena protes terhadap partai "Rusia Bersatu" rezim Putin , karena mereka tahu 
komunis tidak akan pernah memenangkan mayoritas kursi atau mencapai sesuatu 
yang penting, tetapi selama Rusia Bersatu tidak mendapatkan suara mereka, mereka 
baik-baik saja dengan itu (terlepas dari kenyataan bahwa CPRF adalah oposisi yang 
dikendalikan sehingga tidak masalah). Di Amerika Serikat, orang-orang tertentu jatuh, 


sekali lagi, untuk mentalitas ini dengan cara mereka sekarang memuja Trump. 


Memilih adalah jalan yang paling mudah, mencari pilihan yang mudah dan 
jalan keluar yang cepat. Jika dihadapkan dengan ilusi peluang untuk kemenangan 
yang lebih mudah, mereka akan dengan senang hati mengambilnya untuk menghindari 
keharusan melakukan pekerjaan nyata apa pun untuk mencapai tujuan mereka. 
Memilih kandidat yang seharusnya berbasis atau perjuangan bersenjata? "Yah, sial, 
saya menentang demokrasi tahu itu tipuan, tetapi ini pasti akan menjadi cara yang 
lebih mudah untuk menyelesaikan masalah!" Dan ketika itu tidak terselesaikan, 
seseorang selalu dapat membenarkan keputusan buruk mereka dengan mengatakan 
bahwa beberapa kemajuan kecil telah dibuat yang dapat dibangun, tanpa menyadari 
bahwa Anda pada dasarnya tidak melakukan apa pun dan tidak mencapai apa pun 


alih-alih membuat kemajuan Anda sendiri untuk dibangun. 
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Inilah jalannya orang malas, orang yang tidak punya keyakinan sejati dan siap 
menyerah begitu saja, sedangkan orang yang punya keyakinan tidak butuh pilihan, 
satu-satunya pilihan yang penting adalah 
sudah dibuat: apakah Anda berpegang teguh pada prinsip-prinsip ini atau tidak? 
Terlepas dari pilihan apa pun yang mungkin muncul setelah titik itu, mereka yang 
memilih integritas akan mengabaikan semua pilihan ilusi yang akan menyesatkan 
mereka dan berkata dengan lantang, "semua atau tidak sama sekali!" "Lebih baik 


daripada tidak sama sekali" tidak cukup baik untuk Perjuangan kita. 


PEMINTA 


Pengemis tidak bisa pilih-pilih karena mereka akan menerima siapa saja dan apa 
saja, seperti itulah sifat pengemis. Para pemilih memilih dari apa saja yang tersedia 
bahkan jika mereka hanya diberi pilihan yang buruk . Keduanya tidak cukup baik 
untuk perjuangan kita dan itu sudah menunjukkan siapa kita, kaum Fasis dan 
Sosialis Nasional, sebenarnya — kita adalah para peminta. Kita 

menuntut kualitas. Kami menuntut integritas, kami menuntut kekuatan. 

Kami tidak keluar dan memohon orang untuk bergabung dengan kami, karena 
kami tahu bahwa mayoritas orang tidak berguna bagi tujuan kami, mereka lemming 
dan terlebih lagi mereka lemah, mereka akan ikut-ikutan. Kebanyakan dari mereka 
tidak akan memberi kami bantuan apa pun dan dengan senang hati akan berdiri di 
pinggir, berpura-pura tidak mengenal kami jika kami kalah. Kami tidak peduli dengan 
opini publik karena opini mereka dibentuk oleh status guo, dibentuk oleh musuh 
kami. Mereka yang mempedulikan penampilan dan kehormatan untuk menarik 
perhatian massa dalam praktiknya mencoba menarik perhatian pada standar Sistem, 
pada standar musuh, sehingga mereka telah kalah. Satu-satunya kehormatan yang 
benar-benar diperhatikan oleh massa pada dasarnya adalah kekuatan. Satu-satunya 
penampilan yang mereka pedulikan adalah visi. Ketika massa melihat kami sebagai 


orang yang kuat dan memiliki arah , visi , mereka akan 


mengagumi dan takut pada kami. 
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Namun, mereka tidak akan berguna bagi kita, karena mereka tidak mampu 
berpisah dengan masyarakat yang ada saat ini. Itu karena, sekali lagi, mereka takut 
gagal dan hanya akan tertarik pada seseorang. 
siapa yang mereka pikir akan menang. Mereka oportunis dalam hal ini karena 
keselamatan dan keamanan mereka sendiri pada tingkat individu adalah yang 
terpenting bagi mereka. Mereka mungkin mendukung Anda dari pinggir lapangan 
tetapi tidak akan pernah cukup untuk benar-benar mulai berbaris bersama Anda, 
karena mereka takut akan hukuman Sistem. Pada akhirnya mereka akan tetap ikut 
serta dan dengan demikian mereka akan bergabung dengan kita hanya ketika kemenangan ki 
semuanya sudah pasti. 

Maka massa tidak berguna dalam mencapai kemenangan. Selalu ada 
segelintir elit, pelopor , sekelompok fanatik yang melakukan sebagian besar 
pertempuran dan menjadi ujung tombak jalan. “Di antara kaum Nazi dan Komunis 
ada massa besar yang tidak fanatik, penonton TV dan pembaca buku komik” — 
George Lincoln Rockwell. Itulah sebabnya kami tidak mengemis dan kami tidak 
memilih — KAMI MENUNTUT. Seorang fanatik berpegang teguh pada sebuah visi 
dan melakukannya tanpa kompromi, karena ia tahu bahwa kompromi mengarah 
pada erosi visinya. Seorang fanatik tidak ingin sembarang orang berdiri di 
sampingnya karena ia tahu kuantitas itu sendiri tidak berarti apa-apa, ia 
menginginkan seseorang seperti dirinya di sampingnya, seseorang yang akan 
berjuang mati-matian dan tidak akan mundur selangkah. 

Si fanatik menyatakan “kalian bersama kami atau melawan kami” karena dia punya 
standar, visinya tidak mengizinkannya menerima apapun yang kurang dari itu 
daripada total dan absolut. 

Memohon orang untuk bergabung dan menyebarkan jaring yang lebar berarti 
mengaburkan dan mengencerkan Visi itu serta meracuni kualitas dan kekuatan 
segelintir orang dengan kelemahan banyak orang yang besar , sehingga kuantitas 


tidak menghasilkan kekuatan tetapi menghasilkan kelemahan. 
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Memilih antara pilihan yang buruk dengan mengakui “lebih baik daripada tidak sama sekali” 
akan mengarah pada hal yang sama ketika berpura-pura bahwa itu lebih baik daripada tidak sama sekali. 
bisa lebih buruk. 

Para fanatik menuntut seseorang untuk memenuhi standar visinya , untuk 
mempertahankan kekuatan dan kemurniannya. Gerakan massa pengemis yang berusaha 
menarik semua orang atau banyak kelompok yang berbeda tidak memiliki visi sama sekali 
karena terhalang oleh kepentingan semua peserta lainnya. Gerakan massa pemilih yang 
memilih opsi yang paling tidak merugikan yang tersedia adalah gerakan yang mengorbankan 


visinya, yang pada akhirnya berarti bahwa gerakan itu juga tidak memiliki visi. 


Kompromi adalah tempat Kebenaran Mati. Seseorang tidak akan berdebat bahwa 
242-—4 dengan seseorang yang berpikir bahwa itu adalah 7 dan 
lalu berkompromi dengan mereka bahwa 2-42-—5. Jadi, aliansi juga tidak akan berhasil, karena 
aliansi dibangun dengan metode yang sama, yaitu berkompromi pada cita-cita, prinsip, dan 


visi Anda demi kuantitas. 


Mein Kampf, Volume II, Bab 8: Orang Kuat adalah yang Paling Perkasa 


Saat Sendirian: 


“Di atas segalanya, negara berbasis ras yang baru tidak 

akan pernah tercipta oleh keragu-raguan yang mengorbankan 
koalisi pekerja rasialis, tetapi hanya oleh tekad baja dari 

satu gerakan yang telah berjuang melawan semua yang 
menentangnya." 


Itulah sebabnya kami tidak mencari kuantitas. Pertarungan sesungguhnya ada di tangan 
segelintir orang fanatik, sebagian massa mungkin menyemangati mereka, tetapi mereka akan 
dengan tenang menyerah dan berkata, "Wah, itu pertunjukan yang bagus selagi masih ada." 


jika para fanatik gagal. Tentu saja kami menjelaskan niat kami dan 


pesan dengan lantang, karena kita ingin seluruh dunia mendengar kita. Akibatnya orang 


Kami tidak berkeliaran di jalan dengan tangan terentang 


memohon dengan tangan . Kami memberi tahu semua orang bahwa kami ada di sini dan kemudian menunggu 
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mereka yang tertarik untuk datang kepada kami, tetapi kami tidak memilih dari apa 
yang tersedia saat mereka datang — kami menuntut. Buktikan bahwa Anda siap 


menghadapi tantangan, buktikan bahwa Anda setia pada visi kami dan memiliki apa yang 
dibutuhkan. 


Ini bukan tenda inklusif. Ini adalah klub eksklusif. Anda pikir 


Kamu akan masuk ke rumah ini? Kamu tidak akan pernah bisa masuk ke rumah ini. 


Kau terlalu tua, gendut, dan kau... kau terlalu... pirang! KELUAR DARI TERASKU! 


Kekuatan Putih, Bab 2: Sifilis Spiritual: 


“Dia benar-benar meyakinkan saya bahwa dia ingin mencoba menjadi Storm trooper! 


Sebagai sebuah kebijakan, setiap kali saya mendengar hal itu (seperti yang saya lakukan setiap 

hari), saya akan melakukan apa pun yang saya bisa untuk mencegah pelamar tersebut. Kami 

tidak menginginkan orang yang hanya iseng, tetapi pejuang yang berdedikasi dan fanatik yang 

akan TETAP BERTAHAN melewati neraka itu sendiri. Dengan karakter yang gila ini, saya 

melangkah lebih jauh. Saya mengolok-oloknya. Saya katakan kepadanya bahwa dia tidak akan pernah berhasil, 


Bahwa kami akan mengusirnya pada hari pertama. 
Dia bangkit menghadapi tantangan itu. 
"Sebutkan saja, aku akan mewujudkannya!" katanya. 


Anehnya, saya bisa merasakan KEINGINAN yang membara di balik kata-kata itu. Saya katakan 
kepadanya bahwa dia tidak bisa mencoba hidup sebagai Stormtrooper Nazi sampai dia berusia 
delapan belas tahun. Dia pergi, bersumpah untuk kembali dalam beberapa bulan. Dia kembali — 
tanpa dandanan beatnik. Dia ternyata seorang Viking muda berambut pirang, yang dibentuk untuk 


bertempur. 


Kami menuangkannya padanya. 


Tidak ada tempat tersisa di dalam untuknya tidur. Jadi dia ditempatkan di mobil rusak di belakang. 
Saat itu masih musim dingin dan dingin. Namun anak itu pindah ke mobil rusak itu bersama 


pasangannya 
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selimut. Kami menyuruhnya bekerja membersihkan toilet dan halaman. 


Dia bekerja. 


Musim semi tiba, lalu musim panas yang terik. Dia masih berada di dalam 
mobil yang rusak, dimakan hidup-hidup oleh nyamuk. Saya mencobanya 
di mesin cetak, dan tidak pernah melihat beruang seperti itu untuk bekerja. 
Dia sudah tidak minum alkohol lagi, tidak minum pil dan obat bius, banyak 


berolahraga, dan menunjukkan semua tanda 'berhasil."" 


Kebijakan kita harus selalu bersifat mengucilkan. Maka dari itu, izinkan saya katakan 
sekali lagi, mengapa kita bukanlah pengemis atau orang yang suka pilih-pilih, kita adalah PEMINTA. 
Kita harus menyebarkan pesan kita ke mana-mana sehingga orang-orang datang kepada kita 
dan ketika mereka datang, kita harus memastikan bahwa mereka siap untuk tugas itu. Dengan 
memaksa mereka untuk datang kepada kita daripada mencoba untuk mengikutsertakan semua 
orang, kita memastikan bahwa hanya mereka yang benar-benar tertarik yang datang, sehingga 
tidak termasuk orang- orang yang hanya ikut-ikutan . Apa yang harus terjadi selanjutnya adalah 
menyingkirkan elemen-elemen yang tidak diinginkan, orang -orang yang tidak bermoral, 
pengecut , pemain LARP , dan orang- orang yang cacat mental. Fanatik sejati dari perjuangan 
kita akan menghadapi kesulitan cepat atau lambat — ia mungkin menghadapi hukuman penjara, 
kekerasan fisik, keluarganya tidak mengakuinya, pengucilan dari Sistem (kehilangan pekerjaan 
atau dikeluarkan dari tempat pendidikan mereka) dan akhirnya kematian. Ini adalah konsekuensi 
yang sangat nyata dari menjadi seorang pria yang memiliki keyakinan dan ini adalah hal-hal 


yang ditakuti oleh semua elemen yang tidak diinginkan kecuali mereka mengalami delusi. 


Ambil metode pengujian pelamar yang disebutkan di atas, pertimbangkan berbagai tradisi 
perpeloncoan, atau lihat pendekatan informal Aksi Nasional, yang mengusir para LARP garis 
keras yang mengira mereka akan bergabung dengan sesuatu seperti NSM Amerika, berpikir 


mereka akan berbaris dengan seragam mewah dan bermain peran 


bekerja keras sebelum kembali ke rumah dan melanjutkan kehidupan lemming mereka. Ini 
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adalah bagaimana Anda membentuk gerakan fanatik sejati yang benar-benar akan keluar dan 
mengambil TINDAKAN melawan musuh. “/Tindakanj memiliki efek membiarkan para pemalsu 
dan parasit berdiri sendiri dan terekspos seperti di tengah ladang seluas empat puluh hektar. Itu 
menggetarkan. Itu menyatukan. Itu membangun kepercayaan diri untuk menuju hal-hal yang 
lebih besar” —James 
Tukang batu. 

Ingin melihat apa yang terjadi ketika gerakan Anda terdiri dari variabel yang tidak diketahui 
yang Anda biarkan masuk melalui pintu yang terbuka? Lihat apa yang terjadi pada antifa di 
Dover. Setelah garis polisi dipatahkan, hanya para fanatik yang tersisa yang berada di paling 
depan kerumunan — sisanya berlari, karena sisanya adalah penggemar dan pemain LARP, yang 
hanya datang karena mereka pikir itu akan menjadi acara yang menyenangkan di mana mereka 
dapat berlenggak-lenggok dan merasa penting, baik dan aman di balik garis polisi, dan kemudian 


mereka semua pergi ke pub dan bersenang-senang. 


Antifa yang bertahan di sekitar untuk konfrontasi nyata mengalami 


ini untuk diri mereka sendiri: 


“Sayangnya, meskipun beberapa orang di Twitter mengklaim 
“kemenangan” karena segelintir fasis berlumuran darah karena 
lemparan batu dan batu, faktanya ini sama sekali bukan 
kemenangan. Salah satu alasannya adalah karena banyak antifasis 
yang hadir bukanlah pejuang jalanan dan tidak siap untuk terlibat 
dalam pertarungan jarak dekat dengan kaum fasis. Berperan 
sebagai orang penting di belakang polisi, ketika kaum fasis 
menerobos, banyak dari mereka yang berbalik dan melarikan diri, 
meninggalkan beberapa orang seperti saya yang bersedia untuk 


» 


berhadapan langsung dengan mereka agar kalah jumlah dan menerima pukulan. 


Lucu sekali menyaksikan apa yang terjadi pada antifa, mereka yang menipu diri sendiri 
dengan gagasan tentang tenda inklusif, aliansi, dan daya tarik gerakan massa pasti akan berakhir 
dalam kesulitan yang sama persis. Para penghobi, para pemain LARP, para degeneratif akan 


lari, mereka akan selalu lari. Hanya para fanatik yang akan bertahan. Sayangnya bagi kita 
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musuh-musuh mereka sepenuhnya berakar pada gagasan inklusivitas. Namun, 
kita tidak. 

Jika Anda masih perlu lebih diyakinkan lagi, maka saya sarankan Anda 
membaca Manual Fasis Revolusioner IronMarch pertama — Pembebasan Mental, 
dan juga SIEGE karya James Mason, atau persetan dengan itu, materi Fasis/NS 
garis keras apa pun — semuanya mengarah ke jawaban yang sama. 

Namun, cobalah untuk mengambil setidaknya hal ini: pengemis menunjukkan 
kelemahan besar , pemilih menunjukkan kurangnya integritas. Tidak seorang pun 
akan datang untuk membantu kita, kita semua ada di sana dan sekarang saatnya 
untuk bangkit menghadapi tantangan itu alih-alih mencari kekuatan dalam jumlah. 
Berhentilah merasa malu tentang bagaimana Anda dilihat ketika musuh mendikte 
apa yang tampak pantas dan terhormat, permainan itu dicurangi untuk melawan Anda. 
Satu-satunya hal yang memiliki daya tarik dan kehormatan yang universal dan 
mengakar kuat adalah Kekuatan dan Visi - ciri-ciri seorang fanatik, ciri-ciri 
seseorang yang tidak menerima apa yang dilihatnya di sekitarnya, seseorang yang 
tidak menerima apa pun selain komitmen total terhadap satu visi tunggal, seseorang 
yang tidak mau menyesuaikan diri atau berkompromi. Kita adalah para penuntut. 
Kita menuntut dari diri kita sendiri, kita menuntut dari orang lain, kita menuntut 
dari kehidupan itu sendiri. 


Anda bersama kami atau melawan kami. 
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KARAKTER VS INTELEKTUALISME 


Dalam artikel ini kami akan memaparkan apa yang membuat Fasisme/NS lebih 
diunggulkan daripada kecerdasan dan mengapa hal itu tidak sesuai dengan intelektualisme. 
Dikotomi umum yang berlaku umum dan dianut orang-orang adalah orang pintar 

VS orang bodoh, yang pertama adalah “baik” atau setidaknya “lebih baik” daripada 
yang kedua. Penekanan pada dikotomi ini menguat dengan munculnya Rasionalisme 
dan Pencerahan, ketika ditetapkan bahwa orang-orang yang “rasional”, “pintar” dan 


“cerdas” harus membentuk elit sosial sebagai yang “paling” cakap. 


Asal usul seperti itu saja seharusnya memberi isyarat kepada kaum Fasis sejati 
bahwa ada sesuatu yang mencurigakan terjadi di sini, dan itu ada alasannya. 
Intelektualisme pada dasarnya adalah pemujaan terhadap kecerdasan, yang 
kemudian kecerdasan menjadi ukuran nilai sosial dan dengan demikian status sosial. 
Yang terjadi selanjutnya adalah bahwa jika seseorang ingin naik dalam kedudukan 
sosialnya, ia harus membuktikan dirinya cerdas, dan dengan demikian memperoleh 
gelar "intelektual" dengan kedudukan sosial yang lebih tinggi. 

Namun, yang dilakukannya adalah menciptakan perlombaan tikus untuk 
membuktikan kecerdasan seseorang bahkan ketika seseorang tidak memiliki 
kecerdasan tersebut, karena ambisi buta paling sering ditemukan pada orang bodoh, 
seperti yang akan dibuktikan oleh efek Dunning-Kruger. Faktanya, semakin sedikit 
seseorang memahami subjek tertentu, semakin besar kemungkinan dia tidak menyadari 
semua kesalahan yang dia buat, sedangkan seseorang yang benar-benar 
berpengetahuan dalam subjek tersebut dapat mengevaluasi kekurangan mereka 
sendiri dengan benar (pertimbangkan semua kompetisi menyanyi di dunia dan berapa 
banyak orang delusi yang yakin bahwa nyanyian mereka yang buruk itu menakjubkan). 
Efek yang sama berlaku untuk intelektualisme — orang bercita-cita untuk dianggap 
sebagai "intelektual", sebagai orang pintar, namun mereka mungkin hanya cukup pintar 


untuk membaca teks yang benar-benar cerdas atau rumit, tetapi tidak memahaminya — dan 
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di situlah letak asal mula sebagian besar kaum intelektual. Ini adalah masalah yang disoroti 
Adolf Hitler dalam Mein Kampf, ketika ia berbicara tentang bagaimana kebanyakan orang 


tidak tahu cara membaca: 


Dalam kedua kasus, apa yang dibaca tidak boleh hanya disimpan 
dalam ingatan seperti daftar fakta dan angka. Fakta-fakta, seperti 
potongan-potongan ubin mosaik, harus disatukan sebagai 
gambaran umum dunia, membantu membentuk gambaran dunia 
ini di kepala pembaca. Jika tidak, akan terjadi kebingungan 
informasi yang dipelajari, dan campuran fakta yang tidak 


berharga memberikan pemilik yang tidak bahagia itu pendapat 
tinggi yang tidak pantas tentang dirinya sendiri. Dia benar- 


benar percaya bahwa dia "berbudaya dan terpelajar" sambil berpikir 
bahwa dia memiliki beberapa pemahaman tentang kehidupan dan 
berpengetahuan hanya karena dia memiliki setumpuk buku di 


samping tempat tidurnya. Sebenarnya, setiap informasi baru 
membawanya semakin jauh dari dunia nyata, hingga sering kali dia berakhir di rumah 


pemerintah. 


-MK, V1, Bab 2 


Orang-orang ini, yang terutama didorong oleh keinginan untuk mencapai kedudukan 
sosial tertentu, memamerkan kehebatan kecerdasan mereka dengan mencoba membuat 
semua orang terpesona dengan kata-kata atau konsep-konsep yang rumit dan mewah yang 
mereka peroleh dari buku-buku pintar. Kadang-kadang, bahkan tidak seperti itu — karena 
kaum intelektual saling memberi makan, maka mereka akan dengan senang hati memuntahkan 
omong kosong satu sama lain. Salah satu manuver favorit 
kaum intelektual adalah mengambil sesuatu yang sederhana dan menghiasinya dengan 


ungkapan-ungkapan yang rumit dan tidak perlu, sekali lagi, untuk memberikan kesan cerdas. 


Istilah yang lebih jujur untuk orang-orang ini adalah “idiot pintar” sebagaimana Julius 


Evola menggambarkan mereka dalam Bab 14 The Bow and 
Klub. 
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“Para wakil dari “intelektualisme” semacam ini lebih menghargai 
ungkapan yang brilian dan penggunaan polemik dan dialektika 

yang efektif daripada kebenaran. Mereka menggunakan ide 
sebagai alasan: penting bagi mereka untuk bersinar, untuk memberi 
kesan sebagai orang yang sangat cerdas ... Tidak diragukan lagi 
ada ukuran kebenaran dalam kata-kata siapa pun yang mengatakan 
bahwa di antara semua jenis kebodohan, kebodohan yang paling 


menjijikkan adalah kebodohan kaum intelektual.” 


Singkatnya, Intelektualisme adalah pemujaan terhadap kecerdasan, di mana 
kecerdasan menjadi tujuan tersendiri. Intelektualisme menciptakan keinginan pada 
orang-orang yang berkarakter lemah untuk mendorong diri mereka sendiri secara sosial 
dengan memberikan ilusi menjadi orang yang cerdas (meskipun sering kali beberapa 
orang yang benar-benar cerdas pun berkarakter lemah). Dalam proses memperjuangkan 
status sosial itu, mereka sebenarnya berhasil menipu diri mereka sendiri dengan berpikir 
bahwa mereka memiliki kecerdasan yang tinggi. 

Ditambah lagi dengan gagasan egalitarianisme, hal ini menciptakan kondisi untuk 
“perlombaan kecerdasan”, dimana siapa pun dianggap mampu mencapai kecerdasan 
tinggi, dan dengan demikian menikmati posisi sosial. 
dari mana mengejek mereka yang tidak mencapai tujuan 
sama. Hal ini terutama dimotivasi oleh rasa iri terhadap mereka yang dianggap lebih 
pintar daripada dirinya (tanpa memandang apakah penghargaan mereka diperoleh 
dengan usaha atau tidak). 

Seluruh masyarakat modern sebenarnya dibangun atas dasar melestarikan ambisi 
yang salah arah ini dengan motivasi pendidikan tinggi/akademis massal. Pendidikan 
yang, pada kenyataannya, digunakan untuk mensosialisasikan dan dengan demikian 
mengintegrasikan orang-orang ke dalam Sistem, musuh bebuyutan kita. Namun, hal itu 
dilakukan dengan kedok menciptakan orang-orang yang "cerdas" , di mana kecerdasan 
dan kedudukan sosial seseorang yang sah dibuktikan dengan tidak lebih dari selembar 
kertas. Di AS, hal ini juga dipadukan dengan skema riba yang lebih besar dari pinjaman 


mahasiswa. Orang harus bertanya-tanya seberapa pintar seseorang sebenarnya, jika dia 
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bersedia ditipu hingga kehilangan uangnya melalui penipuan sederhana, dengan 


janji menjadi seorang “intelektual”. 


“Dalam psikologi, gagasan massa telah menang, sehingga 
“Jenius” disamakan dengan kecerdasan tinggi, dan yang terakhir 
dengan “pendidikan tinggi.” Sekali lagi — tidak ada perbedaan 
kualitatif di antara orang-orang. Pepatah komersial adalah “Anda 
dapat membeli otak.” 


- IMPERIUM, oleh Francis Parker Yockey 


Akan tetapi, seseorang yang tidak tertipu oleh lembaga pendidikan Sistem 
tidak berarti ia telah lolos dari pengaruhnya yang lebih besar yang menempatkan 
nilai dalam kecerdasan sebagai tujuan itu sendiri, oleh karena itu semua 
intelektual "pinggiran" , orang-orang yang belajar sendiri dan ingin membaca 
sendiri yang hanya menginginkan aspirasi yang sama seperti para lemming di 
aula akademisi modern — mereka hanya melakukannya "dari luar". Hal ini, pada 
kenyataannya, juga memberi mereka rasa superioritas intelektual karena mereka 
percaya diri mereka terlalu pintar untuk jatuh ke dalam pengaruh Sistem, 
meskipun faktanya mereka mengikuti aspirasi yang sama yang telah diperintahkan 
untuk dijunjung tinggi oleh semua orang. 

Jika seorang intelektual lemming sulit didekati, karena ia percaya dirinya 
cerdas berdasarkan ijazahnya, maka intelektual pinggiran sulit didekati, karena 
ia percaya dirinya cerdas berdasarkan "tidak tertipu" oleh Sistem. Dalam kedua 
kasus, mereka akan memberi tahu Anda betapa lebih pintarnya mereka daripada 
Anda karena selembar kertas atau karena bagaimana mereka "mengetahui" apa 


yang "sebenarnya terjadi ". 


Pelaku terburuk dari tipe terakhir adalah orang-orang yang mengaku berada 
di pihak yang sama dengan kita, tetapi segera mencoba untuk menganggap diri 
mereka lebih unggul berdasarkan delusi kehebatan intelektual pribadi mereka, 
dan menganggap yang lain sebagai pasukan prajurit pribadi mereka, yang dapat 


mereka “arahkan” dengan “kecerdasan tinggi” mereka. 
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“Pelopor intelektual” ini (kadang-kadang menggambarkan dirinya sebagai “otak”), yang mencibir 
orang-orang yang benar-benar akan menyelesaikan sesuatu (“otot”), lupa bahwa setelah revolusi 
apa pun, kelompok pertama yang akan dibersihkan dari masyarakat, pada kenyataannya, adalah 
kaum intelektual. 

Terlebih lagi, sebagian besar penyakit yang ada di zaman sekarang disebabkan oleh pola hidup yang buruk. 
gagasan yang dipahami oleh lapisan intelektual. 

Namun, semua ini bukan berarti pendidikan itu salah, melainkan untuk menunjukkan 
bagaimana tujuannya telah sepenuhnya diselewengkan dan diubah dari menumbuhkan 
pengetahuan yang berguna untuk tujuan praktis, menjadi menumbuhkan rasa harga diri, yang 
diukur dengan "kecerdasan" seseorang. Kita juga tidak mengungkit-ungkit kecerdasan atau 
inteligensi itu sendiri (dan dengan demikian, sebagai perluasan, pada orang-orang yang benar- 


benar cerdas), melainkan kita menentang transformasi hal-hal tersebut menjadi kredensial sosial. 


Pada akhirnya, orang tidak akan terkejut dengan pertentangan kaum Fasis/NS terhadap 
intelektualisme dan semua kaum intelektual yang mengaku dirinya sendiri. Yang pertama 
memerlukan semacam struktur sosial yang tidak sesuai dengan tujuan akhir kita dan memungkinkan 
munculnya orang-orang yang tidak layak menduduki jabatan yang mungkin mereka pangku di 
masyarakat. Yang kedua menggambarkan orang yang berkualitas rendah yang mencoba menyamar 
sebagai seseorang yang layak dikagumi, dihormati, dan bahkan dipatuhi, berdasarkan kecerdasan 


"lebih tinggi" yang mereka evaluasi sendiri . 


Fasisme/NS secara tegas menolak pentingnya dikotomi pintar/idiot dan menentang 
intelektualisme dengan Karakter. 
Dimana Rasionalis Dunia Modern menempatkan Intelek, Fasisme dan 
Nasional-Sosialisme menempatkan Karakter. Ini karena tidak seperti kecerdasan, seseorang tidak 
dapat berpura-pura mengembangkannya secara artifisial atau berpura-pura memiliki jenis Karakter 
lain selain yang sebenarnya mereka miliki. 

Saya sangat menyarankan semua orang untuk membaca artikel Ernst Jinger tentang 


Karakter pada masa antar perang untuk mendapatkan pemahaman terbaik tentang sifat dan karakternya. 
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penting, tetapi kami tetap akan memberikan beberapa kutipan darinya dan sumber Fasis/ 


NS lainnya. 


“Tidak seperti Abad Pencerahan, kami percaya karakter 
adalah nilai tertinggi — itulah tanda terpenting transformasi 
batin kita.” 


“Ernst Junger 


Karakter seseorang adalah sifat batinnya yang sebenarnya. Fasisme lebih menghargai 
karakter yang hebat, kuat, dan tegas daripada karakter yang lemah dan lembek, karena 
karakter itulah yang dapat menegakkan nilai-nilai kita dan menghormati Kebenaran. 
Kecerdasan seseorang berada di urutan kedua, karena orang yang berkarakter hebat 
mungkin bukan yang terpintar, tetapi ia akan lebih tinggi kedudukannya daripada orang 
yang berkarakter lemah, yang lebih cerdas. Faktanya, yang terakhir adalah gambaran 
sempurna tentang intelektual, tentang manusia modern pada umumnya. 

Orang yang berkarakter lemah sangat membutuhkan sedikit kecerdasan untuk 
memiliki keterampilan dalam merasionalisasi mengapa kurangnya kemauannya ( ciri 
karakter yang kuat) tidak penting atau tidak boleh diperhitungkan. Orang-orang inilah yang 
akan mencoba secara intelektual membenarkan kemerosotan — terutama kemerosotan 
mereka sendiri, dan kemudian kemerosotan orang lain, untuk mengamankan kedudukan 
mereka sendiri. "Kemerosotan bukan masalah" adalah sesuatu yang hanya akan dikatakan 
oleh seorang banci atau orang bodoh yang pintar, mengabaikan bahwa kemerosotan 
sering kali merupakan konsekuensi dari karakter yang kecil dan lemah, seperti halnya 
semua kemerosotan. 

Seorang yang sederhana dan rendah hati mungkin jauh lebih berbudi luhur daripada 
yang intelektual, dan dengan demikian kita tidak menghargai kecerdasan itu sendiri dan 
tidak akan menyinggung orang tersebut karena tidak menjadi yang terpintar. "Cerdas" dan 
"bodoh" tidak muncul dalam pandangan dunia kita sebagai pengganti "baik" dan "buruk", 
juga tidak termasuk dalam sifat manusia yang menentukan segalanya - hanya Karakter 
yang dapat memenuhi tugas itu. Dengan demikian kita juga tidak mengakui pekerjaan 
"cerdas" sebagai pekerjaan yang lebih unggul, sebaliknya kita mengakui upaya orang 


tersebut dalam memenuhi tugas yang seharusnya dia lakukan, sesuai dengan Karakternya: 
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“Setiap orang memiliki tugasnya sendiri dalam masyarakat, yang diberikan 
kepadanya sesuai dengan bakatnya. Tidak semua orang memiliki tugas yang 
sama, tetapi masing-masing memiliki tugasnya sendiri. Tugasnya memberinya 
tempat dalam masyarakat, jika ia memenuhinya dengan tuntas, ia akan 
mendapatkan penghargaan dari orang lain. Ia bahagia, meskipun tugasnya 


tidak besar dalam keseluruhan skema.” 


“Seorang pekerja di jalanan dapat menduduki jabatan yang lebih tinggi daripada 


seorang menteri jika ia dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik.” 
-Iman dan Tindakan, oleh Helmut Stellrecht 


Pada kenyataannya, kecerdasan adalah sebuah alat, dan seperti alat lainnya, kecerdasan 
dapat digunakan untuk kebaikan atau keburukan, dan yang menentukan penggunaan alat 
tersebut oleh seseorang adalah, sekali lagi, Karakter. Orang kecil akan menggunakan 
kecerdasan untuk membenarkan kekurangannya dan untuk mengamankan kepentingan 
kecilnya, untuk melindungi dirinya sendiri dan menipu orang lain. Jadi, kecerdasan berfungsi 
untuk menciptakan ide-ide seperti kesetaraan dan komunisme. Orang hebat akan menggunakan 
kecerdasan untuk melayani tugas yang lebih tinggi yang ingin diwujudkannya, untuk melayani 
prinsip yang lebih besar yang mendiktekan kebutuhan, bukan keinginan pribadi. Jadi, 


kecerdasan berfungsi untuk menciptakan Negara Organik. 


“Seperti yang ditunjukkan oleh pengalaman spiritual kita, di atas logika luar 
nalar, yang dikondisikan oleh indra, muncul logika internal takdir. Dan kita 
melihatnya bukan melalui otak, tetapi melalui darah yang menggunakan otak 
untuk tujuannya sendiri atau terlepas dari tujuannya. Argumen darah tidak 
meyakinkan, argumen itu wajib. Tujuannya bukanlah konstruksi logis tetapi 
merupakan konsekuensi dari keharusan. Organ utamanya adalah jantung. Dan 


apa yang dalam kaitannya dengan otak kita sebut nalar, dalam 


hubungan dengan hati yang kita sebut karakter.” 


-Ernst Junger 


Oleh karena itu, kita juga tidak mengakui gagasan tentang 


“Elite Intelektual” sebagai pemimpin Negara dan Bangsa, melihat bagaimana 
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Kualifikasi untuk elit semacam itu sekali lagi akan menempatkan orang-orang yang 
lemah dan berkarakter kecil di atas orang-orang yang berkarakter hebat (maka dari itu 
kita tertawa ketika kaum intelektual yang menyatakan diri menganggap diri mereka 
sebagai “otak” bagi “otot” kita). Satu-satunya elit yang mungkin dalam Fasisme/NS 
adalah para pemimpin yang terlahir alami, orang-orang yang berkarakter hebat, yang 
Francis Parker Yockey sebut sebagai “lapisan pembawa budaya”, minoritas spiritual 


alami dalam budaya apa pun yang mewakili 


terbaik: 


“Ras dan bangsa mengekspresikan potensi tertinggi mereka melalui 
individu-individu yang kuat, yang mewujudkan karakteristik utama 


bangsa, dan memperoleh makna simbolis historis yang sangat besar.” 


Bukanlah orang-orang yang cerdas atau pandai , melainkan orang-orang yang 
kuat, orang-orang yang berkarakter hebat, itulah prasyarat yang utama, berikut adalah 
bakat dan kemampuan alamiah mereka, termasuk kecerdasan, yang dapat mereka 


terapkan untuk memperoleh hasil yang terbaik: 


“Gagasan tentang keunggulan terkait dengan gagasan tentang lapisan 
pembawa Budaya dengan cara ini: setiap orang yang menonjol dalam 
bidang apa pun, dan yang juga memiliki bakat batin, visi, apresiasi, atau 


kreativitas, secara alami termasuk dalam lapisan ini.” 


Oleh karena itu, Fasisme/NS selalu menarik orang-orang seperti ini: 


“Hanya Otoritas yang mewakili sebuah langkah maju, dan dengan 
demikian elemen-elemen yang paling kuat, paling vital, dan paling 
kreatif dalam lapisan pembawa Budaya ditemukan dalam pelayanan 


kebangkitan Otoritas.” 


Hal ini juga menjelaskan mengapa Fasisme/NS telah menarik orang-orang dari semua lapisan 
masyarakat, dari semua bidang dan kelas sosial ke dalam barisannya — sesuatu yang telah menjadi 


misteri bagi musuh-musuh kita selama 30 tahun terakhir. 
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waktu. Pandangan dunia kita tidak menarik orang berdasarkan minat atau 
kedudukan sosial yang ada atau atribut sekunder yang umum, seperti kecerdasan 
— pandangan dunia kita menarik lapisan yang sangat berbudaya yang merasakan 
“argumen darah yang wajib” untuk melakukan “apa yang perlu” dan yang 


perwakilannya tersembunyi di seluruh masyarakat: 


“Lapisan pembawa Budaya tidak dikenali oleh orang-orang sezamannya 
sebagai suatu kesatuan, dan tidak pula mengakui dirinya sebagai satu kesatuan. 
Sebagai suatu lapisan, lapisan itu tidak terlihat, seperti Budaya yang dibawanya. 
Karena lapisan itu murni merupakan lapisan psikis, lapisan itu tidak dapat 


diberikan deskripsi material untuk memuaskan kaum intelektual.” 


“Lapisan pembawa budaya, yang diartikulasikan menjadi para kreator dan 
apresiator, tidak kasat mata. Ia tidak sesuai dengan kelas ekonomi, kelas sosial, 
bangsawan, aristokrasi, atau pekerjaan apa pun. Para anggotanya tidak 
semuanya adalah tokoh publik. Namun, melalui keberadaannya, lapisan ini 


mengaktualisasikan sebuah Nilai Tinggi 
Budaya di bumi ini.” 
Tokoh Fasis lain yang menulis tentang budaya yang sama adalah 
strata yang darinya elit dapat dibentuk adalah Corneliu Zelea 


Codreanu, dalam otobiografinya “Untuk Para Legiunerku”: 


“Suatu bangsa tidak mampu memerintah dirinya sendiri. Bangsa itu harus 
diperintah oleh para elitnya. Yakni, melalui kategori orang-orang yang lahir di 


dalam pangkuannya yang memiliki bakat dan spesialisasi tertentu.” 


Lebih jauh lagi, ketika ia menjabarkan ciri-ciri yang harus dimiliki oleh 
seorang elite, ia tidak sekali pun menyebut kecerdasan, melainkan menyebutkan 


sifat-sifat yang juga merupakan sifat-sifat Karakter: 


Atas dasar apakah sebuah elite harus didirikan? 
a) Kemurnian jiwa. 
b) Kapasitas kerja dan kreativitas. 


c) Keberanian. 
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d) Hidup susah dan terus menerus berperang melawan kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
bangsa, 


e) Kemiskinan, yaitu penolakan sukarela untuk mengumpulkan kekayaan. 


?) Iman kepada Tuhan. 


9) Cinta. 


Terakhir, Codreanu berbicara tentang bagaimana elit baru mungkin lahir hanya 


dalam konfrontasi langsung: 


“Dan jika suatu bangsa tidak memiliki elit sejati — yang pertama untuk menunjuk yang 
kedua? Saya menjawab dengan satu frasa yang mengandung kebenaran yang tak 
terbantahkan: dalam hal itu, elit sejati lahir dari perang dengan elit yang merosot, yang 


palsu. Dan itu, juga berdasarkan prinsip seleksi.” 


Siapa pun yang familier dengan sejarah gerakan Fasis/NS dapat dengan jelas 
melihat bagaimana semua hal ini telah terbukti dalam praktik, bahwa orang-orang 
yang berkarakter hebat dan berbakat secara alami, yang digunakan untuk melayani 
karakter dan tujuan yang lebih tinggi, yang membentuk barisan gerakan kita, dan 
dalam perjuangan mereka melawan musuh yang berkuasa, sebuah elit baru 


terbentuk, ditempa oleh api dan dalam berbagai cobaan dan 


cobaan. Jenis cobaan dan kesengsaraan yang akan meninggalkan orang lemah 
orang-orang cerdas diinjak-injak dan dibuang ke pinggir jalan. 

Ketika George Lincoln Rockwell menguji seorang rekrutan baru, yang diuji 
bukanlah tes kecerdasan, tetapi tes Karakter, seperti yang akan dibuktikan dalam 


bab kedua White Power : 


“Dia benar-benar meyakinkan saya bahwa dia ingin mencoba menjadi Storm trooper! 


Sebagai sebuah kebijakan, setiap kali saya mendengar hal itu (seperti yang saya lakukan setiap hari), 
saya akan melakukan apa pun yang saya bisa untuk mencegah pelamar tersebut. Kami tidak 
menginginkan orang yang hanya iseng, tetapi pejuang yang berdedikasi dan fanatik yang akan TETAP 


BERTAHAN melewati neraka itu sendiri. Dengan karakter yang gila ini, saya bahkan melangkah lebih jauh 
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lebih jauh. Aku mengolok-oloknya. Aku mengatakan kepadanya bahwa dia tidak akan pernah berhasil, 


Bahwa kami akan mengusirnya pada hari pertama. 
Dia bangkit menghadapi tantangan itu. 
"Sebutkan saja, aku akan mewujudkannya!" katanya. 


Anehnya, saya bisa merasakan KEINGINAN yang membara di balik kata-kata itu. Saya 
katakan kepadanya bahwa dia tidak bisa mencoba hidup sebagai Stormtrooper Nazi sampai 
dia berusia delapan belas tahun. Dia pergi, bersumpah untuk kembali dalam beberapa bulan. 
Dia kembali — tanpa dandanan beatnik. Dia ternyata seorang Viking muda berambut pirang, 


yang dibentuk untuk bertempur. 


Kami menuangkannya padanya. 


Tidak ada tempat tersisa di dalam untuknya tidur. Jadi dia ditempatkan di mobil rusak di 
belakang. Saat itu masih musim dingin dan dingin. Namun, anak itu pindah ke mobil rusak 


itu dengan beberapa selimut. Kami menyuruhnya bekerja membersihkan toilet dan halaman. 


Dia bekerja. 


Musim semi tiba, lalu musim panas yang panas menyengat. Dia masih berada di dalam 
mobil yang rusak, dimakan hidup-hidup oleh nyamuk. Saya mencobanya di mesin cetak, 
dan tidak pernah melihat beruang seperti itu untuk bekerja. Dia sudah tidak minum alkohol 
lagi, tidak minum pil dan obat bius, banyak berolahraga, dan menunjukkan semua tanda 


"berhasil." 


Seorang intelektual yang lemah tidak akan pernah tunduk pada hal seperti itu. 
pengobatan, karena karakternya tidak akan mampu menerimanya, dan dia akan 
merasionalisasi bahwa semua ini berada di bawah kemampuannya atau tidak mengujinya 
Nilai yang “benar” bagi perjuangannya, yaitu “kecerdasannya ” yang “canggih ”. Kaum 
intelektual lebih suka membuktikan dirinya dengan program yang ditulis dengan cerdas, 
tetapi seperti yang kita ketahui dari Codreanu: “Negara ini sedang sekarat karena 


kekurangan manusia, bukan karena kekurangan program...” 
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Yang kita kekurangan adalah orang-orang yang berkarakter hebat dan kuat, 
yang oleh kaum intelektual yang berkemauan lemah akan dianggap remeh sebagai " 
otot " yang "bodoh" yang membutuhkan "bimbingan" mereka. Karena musuh kita 
tidak takut pada kaum intelektual, seseorang yang berurusan dengan rasionalisasi 
sepanjang hidupnya adalah mangsa empuk untuk ditiru dan dibentuk menjadi sesuatu 
yang dapat dikerjakan atau bahkan diabaikan begitu saja, sedangkan orang yang 
berkarakter akan tetap berpegang pada prinsip apa pun yang terjadi dan tidak akan 


menerima apa pun yang kurang dari kepuasan penuh atas tuntutan wajib dalam darahnya: 


“Mereka tidak terlalu takut pada seorang jenius yang tidak berdaya dan berkemauan 


lemah dibandingkan dengan sifat yang kuat dengan kecerdasan yang pas-pasan.” 
-MK, V1, Bab 2 


Tidak peduli siapa pun yang Anda lihat di jajaran juara Fasis, Anda tidak dapat 
dengan jujur menyatakan salah satu dari mereka sebagai "intelektual", sebaliknya 
Anda melihat orang-orang berkarakter hebat yang juga memiliki kecerdasan hebat, 
dan tidak harus kecerdasan akademis, tetapi pengetahuan duniawi tentang bagaimana 
dunia di sekitar mereka beroperasi. Kecerdasan itu tunduk pada tujuan dan karakter 
mereka, menjadikan mereka yang terutama sebagai Pria Aksi, bukan pria pena dan 
kertas. Bahkan orang-orang terpelajar seperti William Luther Pierce berbicara tanpa 
berpura-pura superioritas intelektual, dan isi pidato mereka selalu tentang Aksi, bukan 


jenis pidato yang mungkin didengar orang selama berbagai pertemuan "think tank" . 


Orang-orang ini berbicara dengan lugas, tetapi mereka berbicara tentang hal- 
hal yang sangat penting, sesuatu yang mustahil bagi seorang intelektual, karena 
nalurinya mendorongnya untuk menganalisis, membongkar, dan mengupas berbagai 
hal hingga tidak ada yang tersisa, atau untuk membesar-besarkan hal-hal kecil saat 
mereka mulai mengintelektualisasikan hal-hal yang paling mendasar secara 
berlebihan. Intelektualitas yang dibiarkan berjalan sendiri adalah alat untuk mengoyak 
struktur realitas atau memuaskan ego sendiri, 
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sedangkan kecerdasan yang tunduk pada karakter hebat merupakan kekuatan kreatif 
yang membantu kita kembali lebih dekat kepada Kebenaran. 

Tipe-tipe ini menganggap diri mereka sebagai elit sosial berikutnya, di mana 
mereka dapat menempati lemari-lemari pengap dengan kursi-kursi kulit dan menyeruput 
anggur sambil membelai ego masing-masing melalui ocehan-ocehan tak berarti yang 
dibalut dengan kata-kata yang rumit. Baiklah, biarkan mereka bermimpi. Akan tetapi, 
kenyataan dari masalah ini adalah bahwa sejarah akan terulang sekali lagi, karena para 
intelektual ini akan menemukan diri mereka diinjak-injak di bawah sepatu bot para 
"preman" "kelas bawah " (penghinaan yang disukai terhadap kaum fasis di masa lalu, 
semuanya, dari Hitler dan Mussolini hingga Sir Oswald Mosley dan Rockwell, hingga 
Codreanu, Italo Balbo, Joseph Tommasi, dan lain-lain) — orang-orang yang mereka pikir 
akan melakukan perintah mereka. 


Dan dari barisan “preman” tersebut akan muncul elit baru 


seterusnya. 
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KEKERASAN 


Dalam lingkaran besar Nasionalisme Kulit Putih, topik kekerasan adalah topik yang kontroversial 
karena banyaknya informan Sistem dan harapan yang tidak realistis bahwa kita bisa menang 
dengan tetap sepenuhnya 

dalam zona nyaman kita yang bebas risiko. Gagasan bahwa kekerasan adalah 

pada hakikatnya merupakan hal yang tidak boleh dilakukan, namun mengabaikan poin penting: 
sekadar memiliki pandangan yang salah secara semitik pada hakikatnya didasarkan pada 
ancaman kekerasan. 

Sistem Yahudi tidak akan dengan sukarela melepaskan kekuasaan jika kita entah 
bagaimana "menang" dengan bermain dengan aturannya sendiri. Sistem telah membuktikan 
berkali-kali bahwa aturannya dirancang untuk menyingkirkan pemain lain dari permainan, dan 
akan melanggar aturannya sendiri kapan pun untuk menyingkirkan saingan yang tidak dapat 
dikendalikannya. Sederhananya, hukum bukanlah kekuatan ajaib dari ketidakberpihakan dan 
penilaian objektif yang dengan anggun menukik ke bawah dan memberi penghargaan kepada 
orang-orang yang mewarnai di dalam garisnya sambil menghukum orang jahat. Itu adalah 
ekspresi kekuatan yang dilembagakan, yang juga didasarkan pada ancaman kekerasan. Hukum 
akan melanggar aturannya sendiri kapan pun bisa, bertentangan dengan dirinya sendiri di setiap 
kesempatan untuk memajukan tujuannya sendiri dalam melindungi konglomerat Yahudi 
multinasional yang dilayaninya. 

Jika Anda pikir Anda aman karena Anda mengikuti aturan, Anda salah. Jika Anda pikir 
tujuan politik yang secara semitik salah akan diizinkan untuk berkuasa karena tujuan itu dengan 
sempurna mengikuti hukum yang entah bagaimana secara ajaib mengikat orang-orang Yahudi 
dan para pelayan mereka, Anda terbelakang. Dan jika Anda salah satu dari orang-orang yang 
kelelahan karena gerakan paranoid yang mencari informan di bawah tempat tidur Anda sehingga 


Anda tetap merasa relevan meskipun tidak berkontribusi apa-apa, rumah pensiun Anda ada di 


Stormfront. Wah, aku sudah bisa mendengar burnout-nya! Aku punya maaah 
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kaca pembesar! Aku menemukan petunjuk lain! Apakah itu Matlock di sana? Mata 
nenek tidak bisa melihat dengan baik! 

Tentu saja, kami tidak menganjurkan tindakan melawan hukum atau kriminal, 
dan pernyataan apa pun tidak boleh dianggap sebagai hasutan, ancaman, atau 
konspirasi untuk melakukan tindakan ilegal apa pun. Frasa yang tepat di sini adalah 
"ancaman yang dapat dipercaya" , yang tidak selalu berarti hasutan untuk 
melakukan tindakan kekerasan atau ilegal, dan juga tidak mengutuknya jika keadaan 
yang diperlukan muncul. Lebih jauh, siapa pun yang menganjurkan tindakan tertentu 
terhadap tempat atau orang tertentu, atau yang menawarkan untuk mendapatkan 
barang ilegal mungkin tidak baik dan seseorang yang harus dihindari. Kasus agen 
federal Hal Turner, dengan seruannya yang berulang-ulang untuk secara khusus 
membunuh individu tertentu menjadi contoh nyata dari jenis individu yang harus 
dihindari. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menganalisis peran kekerasan baik 


sebagai propaganda politik dalam meradikalisasi 


target audiens dan sebagai pencegah agresi negara yang ilegal. 


KEKERASAN SEBAGAI PROPAGANDA 


Penembakan Breivik mungkin adalah contoh paling terkenal dari 

kekerasan nasionalis akhir-akhir ini, dan memunculkan perdebatan tak berujung 
mengenai motif, ideologi, dan sebagainya. Tak satu pun dari hal itu penting, selain 
fakta bahwa kubu bendera palsu adalah orang-orang terbelakang yang perlu dididik. 
diusir dari barisan kami. Saya tidak peduli mengapa dia melakukannya atau apa 
keyakinannya saat itu — yang merupakan masalah perdebatan. Dan tidak, saya tidak 
peduli dengan video youtube Anda yang buruk. Fakta bahwa dia menyingkirkan 
generasi berikutnya dari anggota parlemen anti-kulit putih, organisator komunitas, 
dan agitator tingkat jalanan adalah alasan yang cukup untuk merayakannya. Dan 
bertentangan dengan kebohongan media Yahudi yang ditelan banyak kaum 
Nasionalis Kulit Putih dengan harapan sia-sia mendapatkan persetujuan mereka, 


mereka bukanlah anak-anak, mereka adalah aktivis mapan, mayoritas berusia 20-an. 
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Ini sungguh luar biasa. Breivik menunjukkan jumlah kerusakan yang dapat 
dilakukan satu orang, jumlah kekuatan yang dapat dimiliki satu orang untuk menyiapkan 
panggung bagi seluruh dunia, bahkan jika hanya untuk satu hari, membuka jalan untuk 
menginspirasi serangan di masa mendatang. Penembakan itu kebetulan menjadi salah 
satu operasi kontra-terorisme paling efektif yang dilakukan di Eropa, meradikalkan lebih 
banyak nasionalis, memaksakan pokok bahasan anti-imigrasi ke arus utama politik di 
mana sebelumnya mereka ditekan oleh tindakan negara hingga dan termasuk 
penahanan, dan membingkai musuh'/target sebagai pihak internal, sebagai Sistem itu 
sendiri, sambil menimbulkan ketakutan ke dalam hati musuh dan menunjukkan kepada 


mereka bahwa tindakan mereka benar-benar memiliki konsekuensi. 


Pada akhirnya, mereka tetap berdarah sama saja. 

Dukungan untuk imigrasi massal pun menurun. Dan seperti biasa, humas sayap 
kanan alt MUH terbukti salah, sekali lagi, terlepas dari semua histeria mereka tentang 
bagaimana BREIVIK AKAN MENJADI AKHIR DARI PERJALANAN KITA. Sebaliknya, 
yang terjadi justru sebaliknya, sekarang kaum nasionalis membakar pusat-pusat 
pengungsian, menggagalkan mili mereka 
konstruksi dengan kerusuhan massa yang terorganisasi — semakin membuktikan 
bahwa kekerasan itu berhasil, dan dengan tepat menikam pejabat terpilih di seluruh 
Eropa, dengan Jo Cox dan Henriette Riker menjadi dua dari sekian banyak yang akan 
datang. Tindakan kekerasan yang berhasil hanya akan meradikalisasi dan membuat 
orang-orang menjadi berani untuk melakukan serangan di masa mendatang, sambil 
mengirimkan pesan kepada musuh “bercinta dengan kami, kamu akan mati”, yang 
secara efektif merusak moral mereka dan membuat mereka lebih ragu untuk mengambil tindakan yang I 
tindakan tersebut, sekaligus merusak kepercayaan publik terhadap Sistem yang mampu 
melindungi dan menghukum mereka. 

Dinamika serupa terjadi dengan aksi heroik Tommy Mair terhadap Jo Cox. Dan 
seperti biasa, reaksi nasionalis yang meratap minta maaf dan berpura-pura bersimpati 


atas kematian Jo Cox sungguh menyedihkan dan menjijikkan, selain sepenuhnya salah. 
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Semua omong kosong permintaan maaf ini hanya memancarkan kelemahan dan ketundukan, yang 
secara efektif mengusir para pendukung potensial karena hal itu menempatkan kita pada posisi 
bertahan dan menyediakan amunisi bagi musuh untuk mempermalukan kita secara moral saat kita 
berupaya membenarkan diri kita kepada mereka dan mencari izin mereka, melegitimasi otoritas 
mereka. 

Apa pun yang terjadi, kami sama sekali tidak meminta maaf . Kami tidak menjawab mereka, 
mereka menjawab kami, kami tetap memegang kendali dan bertindak sebagai pusat gravitasi kami 
sendiri dalam segala situasi. Mereka menginginkan pemusnahan total kami dan tidak akan berhenti 
untuk mencapainya, mereka harus dihadapi di tempat yang telah mereka pertaruhkan. Bajingan itu 
adalah bagian dari sistem yang lebih besar yang bekerja untuk tujuan genosida kulit putih, bekerja 
untuk organisasi global Oxfam yang mempekerjakan orang-orang seperti Guido Van Hecken, yang 
terlibat dalam serangan bom anti-kulit putih yang menewaskan beberapa orang tak berdosa di Afrika 


Selatan. 


Pelacur babi menyebalkan itu pantas menerima setiap tembakan, setiap pisau yang ditusukkan 
ke dalam mayatnya yang sekarang kering tak berguna. Kematiannya adalah alasan untuk merayakan. 
Sebagai hasil dari kebijakannya, siapa yang tahu berapa banyak orang yang telah dimiskinkannya, 
berapa banyak anak yang diperkosa sebagai akibat dari aktivisme pro-pengungsi dan suasana yang 
dia kontribusikan untuk mencegah penyelidikan pemerkosaan massal yang dilakukan orang Arab 
di Rotherham. Kematiannya adalah pencapaian positif untuk tujuan kita. Sebagai puncaknya, 
referendum Brexit melewati suara rakyat (meskipun itu mungkin saja dibatalkan oleh tindakan negara) 
dan membuktikan hal itu — kekerasan tidak merusak tujuan kita. Satu-satunya pencapaian Jo Cox 
yang berkesan adalah dimakan oleh cacing-cacing saat sesama anggota parlemen menggunakannya 
sebagai penyangga untuk ego dan karier mereka sendiri. Semua pengeluh yang lemah lembut yang 
mengomel tentang bagaimana kekerasan merusak tujuan kita terbukti salah, sekali lagi. Akankah 


mereka belajar? Mungkin tidak. 


Tindakan kekerasan yang berhasil terhadap target politik akan meradikalisasi 


segmen pendukung dan membuka jalan bagi tindakan selanjutnya. Selengkapnya 
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Para pendukung moderat hanya mengabaikannya, tidak terpengaruh. Orang-orang akan berpaling 
atau merasionalisasi perilaku "tidak bermoral" yang dilakukan demi tujuan yang mereka yakini. 
Dan jika Anda menganggap semua ini sebagai tanda palsu, Anda benar-benar idiot. Orang gila 
konspirasi yang sakit mental, Anda benar-benar kanker dan perlu menggunakan HAARPsicord 


Anda di tempat lain, kami tidak peduli dengan teori bodoh Anda tentang hal yang tidak penting. 


Respons yang tepat , satu-satunya respons yang seharusnya dimiliki kubu kita terhadap 
kematian seorang musuh adalah perayaan dan menanamkan dalam benak kita alasan mengapa 
bajingan itu pantas mati. 

Bahkan dalam kasus Dylann Roof, yang tentu saja, sebagian besar Nasionalis Kulit Putih 
gagal melakukannya, lagi. 

Penembakan di Roof mengirimkan pesan kepada para negro bahwa orang-orang sudah 
lelah dengan omong kosong mereka dan akan mulai membalas mereka. Gerombolan negro 
mengamuk di Charleston, Roof menembak mati para pendukung mereka dan mereka berhenti 
berkeliaran di daerah itu. Para negro pada dasarnya adalah hewan besar yang bodoh (meskipun 
mungkin lebih mematikan). Mereka hanya menanggapi rasa sakit dan ketakutan. Ya, tentu, ada 
elemen di luar sana yang menganjurkan untuk bersekutu dengan kaum nasionalis kulit hitam 
melawan orang Yahudi dan secara teoritis beberapa orang seperti Tom Metzger mungkin ada 
benarnya. Namun bagi sebagian besar negro, silakan saja, cobalah untuk menjelaskan kepada 
negro jantan yang menyerang itu bagaimana dia akan menjadi lebih baik di antara orang-orangnya 
sendiri tanpa mendapatkan omong kosong gratis dari Anda, seperti makhluk bodoh itu bahkan 
dapat memahami apa yang Anda 
mengatakan atau peduli. 

“waah maksudmu kembali ke Afrika aku tidak bisa mendapatkan Jay-z di teleponku di sana 
WHUUR MUH FIES DI BIOTCH WHURR STARR WHURR STARR” 

Orang-orang negro secara aktif terlibat dalam perang ras melawan orang kulit putih 
yang dimungkinkan oleh negara dan dibiayai oleh oligarki Yahudi. Setiap negosiasi pada titik 
ini tidak realistis sampai mereka dirobohkan beberapa kali dan/atau dikorbankan oleh kaum 


Yahudi. 
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tuan. Bahkan saat itu, itu adalah sebuah peluang yang kecil. Sebuah perang ras mungkin 
secara teoritis bukan tindakan terbaik karena kaum nasionalis yang bijak terhadap Yahudi 
ras yang berbeda dipancing untuk saling membunuh, tetapi pada akhirnya, itulah arah yang 
kita tuju dan perlu diperhitungkan. Begitu hal itu terjadi, itu tidak akan berhenti. Jika sampai 


seperti itu, bunuh mereka semua. 


Sasaran yang dipilih Roof tepat sekali — ia mengalahkan seorang senator negara bagian 
dan organisator BLM beserta beberapa orang lain yang terlibat, menyerang jaringan pendukung 
finansial mereka dan mengirimi mereka pesan langsung, sekaligus menunjukkan bahwa 
pejabat pemerintah JewSA sama rentannya dengan orang biasa. Jika ia hanya menembak 
beberapa anggota geng yang tidak penting dan mudah digantikan, dampaknya tidak akan 
sama. Menyia-nyiakan orang yang menyediakan dana, organisasi, dan kedok terhormat untuk 


hewan bodoh jauh lebih masuk akal. 


Kemudian untuk melengkapinya, Roof memaksa kaum konservatif, yang menipu mereka 
daerah pemilihan dengan sentimen rasial yang bersiul-siul untuk keuntungan elektoral mereka 
sendiri tanpa ada niat untuk melaksanakan tujuan terkait, untuk keluar dan mengutuk bendera 
konfederasi dengan cara yang paling keras dan berlebihan, menunjukkan warna asli mereka 
dengan jelas, secara efektif mendorong ribuan orang kulit putih Selatan keluar dari perkebunan 
JewOP dan meradikalkan mereka melawan Sistem. Sementara itu, melalui liputan media 
massa, Roof secara efektif menanamkan meme "Anda memperkosa wanita kami" dan "perang 
ras" ke dalam kesadaran jutaan orang kulit putih di seluruh dunia, disandingkan dengan citra 
yang ada tentang kawanan simpanse liar yang membakar blok-blok kota dan memukuli orang 
kulit putih habis-habisan atas nama Air Jaaaawdans yang bebas, kebodohan mereka yang 
tidak manusiawi menyinkronkan setiap suku kata dari kalimat yang hampir tidak dapat mereka 
bentuk untuk kamera. Sementara itu, sebagian besar WN sama sekali tidak menyadari semua 


ini yang terlibat dalam rengekan dan kutukan mereka yang biasa 
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kekerasan, sepenuhnya mengambil umpan media Yahudi dan merengek tentang bagaimana hal ini 
merugikan tujuan kita karena beberapa wanita gereja negro yang sudah mati 
membuat kita terlihat buruk. 

Dasar jalang, rengekanmu yang patuh itulah yang membuat kami terlihat buruk. Aku yakin ada 
banyak wanita gereja negro tua yang baik di Afrika Selatan yang membantu membiayai pembantaian 
orang kulit putih yang sedang berlangsung di sana juga. 

Semua wanita gereja kulit hitam malang yang diributkan media Yahudi terlibat dalam omong 
kosong BLM itu baik secara langsung maupun tidak langsung, dan paling tidak, secara finansial, dan 
memperlihatkan wajah yang bersih pada perilaku orang negro yang khas. Oleh karena itu, permainan 
yang adil. Berapa banyak pemerkosa dan pembunuh yang telah diperjuangkan oleh para wanita gereja 
(yang sekarang sudah meninggal) ini untuk dilindungi dengan seluruh omongan "ah, dia anak yang baik, 
dia tidak melakukan apa-apa" ? Berapa banyak kejahatan yang secara tidak langsung telah mereka 
fasilitasi melalui dukungan finansial untuk Black Lives Matter? Apakah para wanita gereja kulit hitam tua 
yang baik ini melakukan sesuatu untuk memberikan bimbingan positif kepada orang negro dan 
mengendalikan aspek destruktif mereka atau apakah mereka membiayai gereja dengan sejarah aktivisme 
radikal yang mapan sehingga dapat membiayai BLM sehingga mereka dapat membakar jalang itu, 
memperkuat dan memberikan pembenaran untuk semua aspek terburuk dari perilaku orang negro? Jika 
mereka memainkan permainan rasa bersalah dengan asosiasi dengan kita, mengapa kita tidak melakukan 
hal yang sama kepada mereka dan membuat mereka benar-benar memiliki tanah yang mereka 
pertaruhkan? Apakah ada di antara orang-orang negro ini yang secara aktif berusaha meminta maaf 
kepada kita atas kejahatan yang terus-menerus mereka lakukan terhadap ras kita? Tidak sama sekali. 


Mereka adalah binatang. 


Astaga, pendeta itu sendiri secara aktif mengorganisir hal-hal semacam ini. Jadi, persetan dengan 
mereka. Aku senang mereka mati. Satu-satunya hal yang penting ketika berhadapan dengan mereka 
adalah pengaruh, satu-satunya hal yang dipahami oleh para negro adalah rasa sakit dan ketakutan, 
setiap belas kasihan yang kita tunjukkan kepada mereka hanyalah kelemahan yang akan mereka 
eksploitasi dan gunakan untuk memeras lebih banyak barang gratis dari kita. Gagasan bahwa kita perlu 


mempertahankan beberapa posisi moral yang tinggi ketika berhadapan 
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dengan musuh yang terlalu bodoh untuk mengetahui apa itu, sungguh sangat bodoh menurutku, aku 


mempertanyakan motif siapa pun yang menganjurkan pendekatan itu. 


Jadi, kita melihat politisi konservatif Selatan menunjukkan warna asli mereka — secara aktif 
mengasingkan dan meradikalisasi konstituen mereka, Roof menunjukkan kerentanan pejabat Sistem 


terhadap populasi yang lebih luas dan semakin marah, penyebaran informasi penting 


meme di seluruh media massa, sembari mengirim beberapa porsi timah panas kepada para negro, 
" Persetan dengan dirimu sendiri." Apa yang tidak disukai? Tidak perlu menangisi para negro yang 
tertumpah. Pelajari cara merayakan kemenangan untuk pertama kalinya dan tulislah di TUMPUKAN 


NEGRO YANG MATI untuk presiden alih-alih mengeluh tentang hal itu. 


Kadang-kadang, ada pekerjaan yang gagal, seperti kasus Glenn Miller, yang bertindak dengan 
niat mulia untuk membasmi parasit Yahudi yang mencoba melakukan genosida terhadap ras kita, 
tetapi secara tragis gagal mencapai sasarannya dan 
malah membunuh tiga orang kulit putih. 

..dan Anda dapat menebaknya, banyak kaum nasionalis kulit putih yang mengacaukan hal ini 
juga. 

Apa pun yang dapat atau tidak dapat dikatakan tentang Miller sebagai informan federal tidak 
penting pada saat ini, tindakan tersebut sudah mulai digunakan untuk melawan kita, satu-satunya 
hal yang dapat kita kendalikan adalah bagaimana kita bereaksi terhadapnya. Jika musuh pernah 
mengangkatnya dan mencoba menggunakannya untuk membuat kita merasa bersalah, kita hanya 
mengarahkan kembali ke orang Yahudi dan menyalahkan mereka sebagaimana mestinya — apa 
yang mungkin dilakukan orang Yahudi yang akan menyebabkan seseorang mencoba membunuh 
mereka? Jika orang Yahudi tidak mencoba untuk memusnahkan ras kita, Miller tidak akan memiliki 
alasan untuk bertindak, dan korbannya tidak akan terjebak dalam baku tembak. Intinya, kita 
mempertahankan pengaruh. Kecaman dan upaya untuk menjauhkan diri dari Miller hanya akan 


membuat musuh kita menarik lebih banyak asosiasi dan 
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Gunakan dia sebagai amunisi untuk mempermalukan tujuan kita, pertahankan kita 
dalam posisi defensif yang membuat kita berusaha membenarkan diri kita kepada mereka. 
Pertahankan daya ungkit. Selalu. Tidak peduli apa pun. Selalu 


menyerang. Tidak pernah membela. Tidak pernah menjelaskan, tidak pernah meminta maaf. 


KEKERASAN SEBAGAI PENANGGULANGAN 


Antifa bersedia membakar gedung, menusuk orang sementara polisi hanya berdiri diam 
dan membiarkan mereka, dan seperti yang ditunjukkan di Yunani, melakukan 
penembakan penyergapan untuk memajukan tujuan mereka. Sementara itu, para 
homoseksual berambut lemas yang suka minum anggur dan keju berniat menjadi 

Para pemimpin — seperti Nathan Damigo si tolol itu, menjelek-jelekkan pendukung 
mereka sendiri, mencoba membersihkan mereka dan memulai kampanye kotor, 
semuanya dalam upaya yang sia-sia dan mementingkan diri sendiri untuk menenangkan 
para penulis kolom di Vanity Fair yang membenci mereka. Kampanye kotor terkoordinasi 
Nathan dan pembersihan seorang petugas NPI yang tidak akan disebutkan namanya 
karena telah meninggalkan gerakan tersebut, yang dengan heroik menghajar habis- 
habisan seorang antifa yang akan melukai petugas NPI lain yang tidak siap untuk 


berkelahi, terlalu menunjukkan mentalitas pengecut dari terlalu banyak WN. 


Nathan yang malang mungkin juga iri karena dia dikalahkan saat menjadi kepala 
dari beberapa omong kosong sok penting yang tidak ada yang peduli, mencari cara 
untuk mempertahankan legitimasi ketika dia tidak 
sibuk menghadiri acara “Twinks for Trump” yang tujuannya jelas-jelas untuk merekrut 
kaum homo. 

Nathan yang malang. Semoga 6 juta pengemudi taksi handuk dirampok atas 
namanya. 

Nathan dan Spencer di dunia ini juga percaya untuk mengikuti hukum tanpa 
bertanya seolah-olah hukum itu ada di pihak kita . Hukum tidak memihak. Hukum hanya 
digunakan untuk menyingkirkan pemain lain dari permainan — sekali lagi, mereka 
melanggar aturan mereka sendiri setiap saat jika mereka bisa lolos. Mereka tidak akan 


menyerah begitu saja 
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kekuasaan karena kita mengikuti aturan dan menang secara adil dan jujur. Ini 
permainan yang curang. Setiap gerakan yang tidak dapat memanfaatkan ancaman 
kekerasan yang kredibel terhadap hukum untuk membuatnya bermain dengan 
aturannya sendiri hanya akan disusupi, dijebak, dan/atau dijebak dengan serangkaian 
tuduhan omong kosong, dengan para aktivis dijebloskan ke penjara seolah-olah 
mereka dipancing oleh pemerintah federal untuk melakukan sesuatu yang ilegal. 
“WAAAAAH TETAPKAN HUKUM DALAM SEMUA KEADAAN adalah kebodohan 
yang mematikan dan memastikan orang-orang kita tidak dapat membela diri terhadap 
musuh yang tidak bermain dengan aturannya sendiri. 

Jelas, siapa pun yang berkeliaran membanggakan hal-hal yang jelas-jelas 
ilegal atau mencoba mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu tidak 
ada gunanya. Terutama jika ada orang yang mencoba mendorong Anda atau orang 
lain untuk melakukan tindakan tertentu di tempat dan waktu tertentu terhadap orang 
atau gedung tertentu. Ini tidak berarti bahwa itulah satu-satunya cara pemerintah 
federal beroperasi: tetapi untuk setiap teriakan "AGENT PROVOCATEUR" yang 
tidak beralasan dan penting, saya akan berteriak DEVOCATEUR. Pada akhirnya, 
keduanya mencapai hal yang persis sama. Matt Hale duduk di penjara karena 
dijebak oleh seorang informan. Edgar Steele meninggal di penjara setelah dijebak 
oleh seorang informan. Michael Weaver dihukum oleh juri karena keyakinan 
politiknya karena membela diri dari pembajak mobil negro. Chester Doles dihukum 
atas tuduhan senjata omong kosong untuk senjata yang dimiliki istrinya secara sah. 
Keempatnya mematuhi hukum. 

Setiap gerakan politik yang tidak mampu memanfaatkan ancaman kekerasan 
yang kredibel terhadap negara dengan memiliki pijakan di kepolisian dan militer 
akan ditutup begitu gerakan itu menjadi terlalu berhasil. Dan dalam kejadian itu, 
setiap gerakan yang tidak mau menyeret pihak-pihak yang bertanggung jawab dari 
rumah mereka dan membantai mereka di jalan sebagai pencegah tindakan keras 
lebih lanjut tidak akan memiliki cara untuk membela diri. 

Dan kaum konservatif, yang pengecut, lumpuh karena kesopanan. 


Dan mereka mencakup mayoritas alt right'WN. Mereka akan 
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dengan lantang menggurui dan mengutuk kemunduran perdebatan beradab yang semitik-benar 
menjadi kekerasan kriminal, memberi selamat kepada diri mereka sendiri karena berpegang teguh 
pada uap yang sulit dipahami yang merupakan landasan moral yang tinggi saat mereka mulai 
kehilangan semua yang mereka klaim pedulikan karena ketidakmampuan disposisional mereka untuk 
mengubah bentuk mereka. Mereka menjadikan kebajikan dari 

kekalahan mereka sendiri. 

Orang-orang membentuk geng-geng kekerasan untuk menghancurkanmu? Mungkin sebaiknya 
kamu menghancurkan mereka lebih parah daripada diam saja 
merengek tentang hal itu. 

Spencer yang dipukul di wajah oleh antifa adalah ilustrasi lucu lainnya dari dinamika yang 
sedang terjadi. Lihat, inilah mengapa kita membutuhkan skinhead yang banyak dibicarakan oleh kaum 
homo anti-alternatif karena takut skinhead akan membuat kaus buaya homo mereka terlihat buruk di 
depan kamera. Mengandalkan polisi untuk melakukan pekerjaan mereka adalah hal yang bodoh. Polisi 
melindungi antifa, memanfaatkan mereka sebagai orang bodoh yang berguna untuk membantu 
menekan gerakan pembangkang secara ilegal. Polisi marah kepada Anda karena membuat mereka 
bekerja lebih keras. Mereka tidak akan melindungi Anda. Jika sebuah gerakan politik tidak dapat 
mempertahankan dirinya sendiri tanpa bergantung pada Sistem musuh maka itu bukanlah 


gerakan yang serius, dan bukan pesaing serius untuk kekuasaan. 


Jika kita mengkoordinasikan para skinhead ke dalam tim keamanan swasta, hal ini tidak akan 
terjadi. Jika kita memiliki banyak veteran militer yang kurang dimanfaatkan dalam lingkungan ini yang 
memberikan pelatihan pertarungan jarak dekat dan berbagai kursus bela diri lainnya di lokakarya yang 
dihadiri secara rutin — alih-alih semua orang menghabiskan banyak uang selama akhir pekan untuk 
mendengarkan pidato yang sama yang sudah didengar semua orang jutaan kali dan masih tidak 


peduli, hal ini tidak akan terjadi. 


Tidak, Dickie, ditendang pantatmu tidak membuat orang bersimpati pada tujuan kita. Mereka 
menertawakanmu atau mengasihanimu . Tidak ada yang mengikuti si kutu buku yang tidak berdaya 


dengan TENDANGAN 
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Tanda ME di punggungnya. Orang tidak mengevaluasi ide secara rasional, mereka 
menginternalisasi meme berdasarkan dinamika kekuasaan. TradWorker memahami hal 
ini dan dengan mengagumkan tampil di Sacramento, memenangkan pertarungan jalanan 
melawan sekitar 200 pecandu antifa yang tidak berguna dan kemungkinan agen FBI Yvette 
Felarca. 

Yang Dickie tidak mengerti adalah bahwa dipermalukan terus-menerus terlihat jauh 
lebih buruk daripada bertemu orang yang tidak mengulas teh chai di Yelp. Astaga, jika kita 
ingin memainkan permainan optik, saya akan berpendapat bahwa elemen Yelp 401k yang 
trendi terlihat jauh lebih buruk daripada para skinhead. Artikel-artikel pemikiran mereka 
yang bodoh "Tema Tersirat tentang Keputihan dalam Finding Nemo" membuat saya ingin 


meninju wajah mereka. 


Antifa tidak takut dengan kalian semua, para homo autis yang suka bersorak-sorai 
yang memposting meme kodok bodoh, mereka semakin berani setiap hari dan hanya 
berpura-pura takut untuk menjelek-jelekkan kalian sebagai penjahat kejam yang tidak kalian 
inginkan. Berikan apa yang mereka minta — jika mereka benar-benar takut, mereka tidak 
akan mengganggu kalian. 

“Waaah kaum kiri itu preman yang kejam waaah standar ganda waaaah mereka tidak 
akan berdebat denganku waaah mereka tidak akan mendengarkan logika berhargaku” 
senandung kaum gueer alt yang konservatif dan menakutkan itu. 

Kaum konservatif merasa menang karena ia mengemukakan suatu hal yang tidak 
dipedulikan orang lain. Kaum kiri tahu ia menang karena ia memiliki kemampuan untuk 
membangkitkan dorongan dan pola dasar yang mendasarinya dan menerjemahkannya ke 
dalam tindakan nyata yang berlumuran darah sambil memahami konsep pengaruh dan 


tetap menyerang. 


Kaum kiri memahami psikologi manusia. Kaum kanan hanya sebagian kecil 


kutu buku autis yang dipenuhi bola ludah mencoba menunjukkan Pokemon-nya 


kartu kepada siapa pun yang peduli. 
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Menghancurkan kaum kanan yang hanya menghalangi dan membingungkan 
orang, menahan mereka sambil memberikan pelepasan yang aman untuk frustrasi 
yang terpendam. Alt-lite? Merobek dirinya sendiri persis seperti yang saya katakan 
setahun yang lalu. Gayvin McKikens Proud Fags? Menyerah dan menghancurkan 
dirinya sendiri persis seperti yang saya katakan setahun yang lalu. Ketakutan alt? 
Bergoyang-goyang menghadapi oposisi dan menghancurkan dirinya sendiri 
persis seperti yang saya katakan setahun yang lalu. Semua ini telah terbukti sebagai 
pesaing palsu, persis seperti yang saya katakan. 

Buang semuanya ke tempat sampah sialan itu 

Abaikan para pencari hal baru yang tidak berguna yang terikat pada tren-tren 
yang memprotes tindakan itu. Mereka hanya akan dengan sinis mengikuti tren hipster 
yang buruk berikutnya. Mereka bukan apa-apa. Ludahi mereka dengan penghinaan 
total karena mencoba menahan gerakan itu kembali ke zona nyaman pribadi mereka 
dalam waktu bermain autis sambil dengan marah menjerit atas kemurnian yang 
mengancam itu. Tertawakan mereka dan permalukan mereka karena menjadi 
pengecut yang tidak melakukan apa-apa. Tertawakan mereka karena merana di 
bawahmu. Tertawakan mereka tanpa alasan lain selain kamu bisa. 

Singkirkan oposisi palsu judeoright — baik dalam varian neocohen maupun alt 
kike, maka pertarungan tanpa batas sampai mati dengan sistem kike yang didukung kiri 
dimulai dengan jelas. Jika Anda tidak ingin membunuh orang-orang ini, maka terlibatlah 
dalam organisasi politik legal. Jika Anda terlibat dalam satu organisasi, maka Anda 
sama sekali tidak berhak terlibat dalam kegiatan ilegal. Jika Anda tidak ingin melakukan 
keduanya, maka Anda siap punah. Jika Anda akan melakukan sesuatu yang ilegal, 
Anda tidak akan cukup bodoh untuk mengatakan apa pun atau meninggalkan indikasi 
apa pun, karena jika Anda benar-benar serius, Anda akan menyadari bahwa 
menyelesaikan tindakan dengan sukses akan membawa kemuliaan dan kepuasan 
sejuta kali lebih banyak daripada membual kepada "teman" internet Anda yang bodoh. 
Jika Anda tidak dapat memperoleh persenjataan kelas militer, pengorbanannya mungkin 


tidak sepadan. Jika Anda bisa, Anda 
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tidak akan mengiklankan fakta itu. Pembunuh tidak berbicara, mereka bertindak. Tidak seorang 
pun perlu tahu apa pun kecuali Anda. 

Dan ini adalah bagian di mana beberapa orang konservatif yang takut pada alt ikut campur 
tentang adanya orang baik di FBI yang dapat kita andalkan untuk menyelamatkan hari. Tidak, 
FBI tidak berpihak padamu, dasar tolol. Tugas mereka adalah menangkap sebanyak mungkin 
orang karena hal-hal bodoh sehingga mereka bisa mendapatkan lebih banyak dana untuk 
departemen mereka yang diterjemahkan menjadi kenaikan gaji atas nama menyelamatkan anak 
anjing dan anak-anak dari narkoba dan terorisme. Itu cara bagi penjahat untuk menghasilkan 
uang, tidak lebih. Kamu adalah sumber pendapatan potensial bagi mereka, mereka tidak peduli 
tentangmu, mereka menginginkan 
Porsche sialan mereka. 

Polisi juga tidak berpihak padamu. Tentakel yang berbeda, cumi-cumi semit yang sama. 
Mereka melindungi antifa dalam semua kasus kecuali yang paling ekstrem — dan itu hanya untuk 
menjaga kredibilitas di mata publik yang kehilangan kepercayaan dan keyakinan pada mereka, 
bukan karena mereka adalah kekuatan yang berlawanan. Mereka tidak akan melakukan 
pekerjaanmu untukmu. Trump juga tidak akan melakukannya, paling banter dia akan memberi 
kita beberapa tahun tambahan. Paling buruk, dia akan menenangkan pihak kita agar bergantung 
padanya dan polisi untuk melakukan semua pekerjaan untuk kita, yang tidak akan pernah mereka 
lakukan. Langkah Trump untuk menghapus kelompok WN dari klasifikasi teroris tidak akan benar- 
benar menghilangkan banyak tekanan dari kita, masih ada sejuta alasan dan sudut pandang lain 


dari mana kita dapat dan akan dimata-matai dan diserang oleh Sistem. 


Meski begitu, para veteran yang beralih menjadi Sosialis Nasional adalah aset yang hebat 
dan sangat kurang dimanfaatkan yang seharusnya mengambil peran yang lebih menonjol dalam 
situasi ini, terutama jika mereka masih memiliki koneksi dan lingkup pengaruh di dalam militer. 
Kita membutuhkan lebih banyak tipe militer sebagai pemimpin, lebih sedikit intelektual. Intelektual 
adalah penyakit yang mengaburkan tujuan dan makna. Polisi adalah sampah yang tidak 
dapat ditebus dan saya tidak akan pernah mempercayai mereka dalam kapasitas apa pun. 

Impian setiap polisi adalah menjadi orang yang cukup buruk untuk masuk FBI. FBI ada untuk 


membuat 
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uang dari Anda dengan membuat kejahatan yang tidak ada dari udara tipis dan membuat 
tuduhan itu berlaku sehingga mereka bisa mendapatkan lebih banyak uang departemen dan 
kenaikan gaji. Siapa pun yang berpikir bahwa potongan-potongan sampah itu bisa 

ditangani dalam kapasitas apa pun mungkin ada dalam daftar gaji mereka. 

Untuk menantang monopoli Sistem atas kekerasan guna memastikan kita dapat 
beroperasi tanpa dipenjara dan dibunuh oleh mereka, kita perlu bekerja sama dan 
mendapatkan polisi di pihak kita sambil memastikan mereka tetap berada di posisi mereka 
bekerja dalam konteks mereka sendiri untuk membantu kita sambil tetap sepenuhnya terpisah 
dari kelompok kita. Setiap korespondensi yang mencoba mengubah mereka, atau 
korespondensi apa pun, adalah ide yang sangat buruk. Itu sudah dicoba dan hanya membuat 
orang dijebak dan ditangkap sehingga babi itu bisa mendapatkan kenaikan gaji dan promosi. 
Itu juga memberikan contoh perilaku yang buruk untuk diikuti orang lain. Siapa pun yang 
berbicara dengan polisi dengan alasan apa pun adalah orang bodoh atau tidak berguna 


sebagai informan, bahkan jika mereka tidak melakukan sesuatu yang ilegal. 


Cara untuk melakukannya adalah dengan mencalonkan kandidat politik melalui partai 
pelopor dengan janji memberikan kekebalan kepada serikat polisi untuk beroperasi dan 
membebaskan mereka dari pemotongan anggaran dan tunjangan apa pun. 

Mengingat serikat buruh mereka dikritik habis-habisan oleh kaum Judeoleft karena alasan 
rasisme dan kaum Judeoright karena alasan menerapkan konservatisme fiskal dan 
menciptakan preseden lebih lanjut untuk penghancuran serikat buruh, pendekatan ini bisa 
berhasil. Tidak seorang pun suka kehilangan gaji dan rencana pensiun mereka. Pendekatan 
ini memiliki keuntungan untuk menyelidiki dukungan simpatik dan memobilisasi dukungan 
tersebut sesuai kebutuhan di dalam kepolisian tanpa mengharuskan kelompok pembangkang 
berkompromi dengan berkomunikasi dengan kepolisian. Polisi adalah orang-orang korup 


yang tidak bisa dipercaya, tetapi kita perlu membuat mereka berpihak pada kita. 


Terkait dengan militer, saya tidak yakin apakah mungkin bagi kami untuk melakukan 


infiltrasi dan pengambilalihan militer ala Golden Dawn. 
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Mungkin terlalu besar untuk itu. Siapa pun yang bergabung dengan maksud untuk menyusup 
akan tersesat di dalam mesin dan hanya mempertaruhkan hidup mereka untuk melayani 
musuh, merasionalisasikannya sebagai upaya untuk melakukan skema penyusupan yang 
mungkin tidak akan pernah mereka lakukan. Meski begitu, saya tidak memiliki latar belakang 


militer jadi saya jelas tidak bisa memastikannya. 


Kita memang butuh cara untuk menjangkau dan merekrut orang-orang yang sudah ada 
di dalam. Saya pikir akan lebih efektif bagi para veteran yang sudah punya jaringan untuk 
mulai merekrut dari dalam. Jumlah kita terlalu sedikit dengan terlalu banyak kemungkinan 
perang besar di masa depan dan terlalu banyak pekerjaan dasar yang harus dilakukan di 
tempat lain untuk mempertaruhkan nyawa kita bergabung dengan militer untuk beberapa 
skema infiltrasi dengan peluang keberhasilan yang sangat kecil. Sementara saya 
menyukai artikel Steven Barry yang dia buat untuk Aliansi Nasional tentang memasukkan 
kelompok skinhead ke militer untuk pelatihan infanteri dan idenya sendiri bagus, saya tidak 
yakin itu berhasil seperti yang diiklankan. 

Pada akhirnya, kita perlu menarik personel dari jajaran militer tanpa menambah personel lagi. 
untuk itu. 

Sekali lagi, gerakan politik apa pun yang tidak memiliki kehadiran di kepolisian dan 
militer untuk melawan Sistem akan disingkirkan oleh mereka jika menjadi terlalu berhasil, 
terlepas dari apakah gerakan tersebut mengikuti aturan mereka atau tidak. 

Tanggung jawab ada pada kita untuk meningkatkan tekanan. Kita perlu terus 
meningkatkan momentum dan mendorong lebih jauh daripada merasa cukup baik. Ketika 
para pembangkang mulai menyerang musuh secara fisik sambil menyediakan layanan di 
mana sistem yang runtuh gagal melayani konstituennya melalui organisasi politik yang 
sepenuhnya terpisah dan legal — juga menggunakannya untuk demonstrasi publik, fungsi 


keamanan swasta, dan sebagainya, saat itulah kita mulai menang secara nyata. 


Pertarungan ini belum berakhir sampai kita benar-benar berkuasa dan setiap orang 
Yahudi dan pengkhianat yang melayani mereka dibasmi dengan kemarahan yang meluap- 


luap akibat pertumpahan darah dan balas dendam. Jika Anda hanya duduk-duduk mengeluh dan 
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tidak terlibat aktif dalam kelompok mana pun, dasar pengecut. Aku 
yakin kamu punya alasan yang sangat penting. 
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TUHAN SUDAH MATI — HIDUP TUHAN! 


“Tuhan sudah mati. Tuhan tetap mati. Dan kita telah membunuhnya.” — 
Demikianlah yang dideklarasikan Nietzsche kepada dunia dalam “Science of Joy”- 
nya, sebuah pernyataan yang kemudian dipopulerkan melalui “Thus Spoke 
Zarathustra”. Namun, kebanyakan orang salah memahami pesan yang disampaikan 
Nietzsche, sehingga kaum ateis dan nihilis menggunakan deklarasi itu sebagai 
pesan kemenangan, padahal sebenarnya itu adalah pernyataan keputusasaan. 

Sebelum kita melanjutkan artikel ini, kami ingin agar pembaca mengetahui 
pahami apa yang akan kita bicarakan ketika merujuk kepada Tuhan dalam artikel 
ini. Dalam artikel-artikel sebelumnya yang dipublikasikan di NOOSE, kita sesekali 
berbicara tentang Kebenaran Tertinggi dan Tatanan Kosmik — 
inti utama Pandangan Dunia Fasis. Hal-hal yang sama ini dapat dipahami dan 
diungkapkan dalam sejumlah cara, tergantung pada bahasa/narasi konseptual dan 
simbolik yang digunakan, sehingga hal-hal tersebut juga disebut, misalnya, sebagai 
Yang Mutlak, atau, lebih umum, sebagai Tuhan. Kesamaan yang dimiliki semua 
kata ini pada intinya, terlepas dari narasi yang digunakan di baliknya (baik itu 
kekuatan spiritual abstrak, sekumpulan Dewa pagan, atau Tuhan Kristen), adalah 
pemahaman tentang kekuatan spiritual yang meliputi dan berkuasa atas segalanya. 
Kekuatan itu mengatur semua kehidupan dan memberinya struktur dan tatanan, 
dari hukum fisik alam semesta hingga sifat rumit kondisi Manusia. Kebenaran 
Tertinggi / Tatanan Kosmik / Yang Mutlak / Tuhan adalah ekspresi kekuatan 
spiritual itu dengan cara yang berbeda, yang bukan merupakan subjek artikel ini. 
Jadi, kami bermaksud menyederhanakan narasi yang disajikan dalam artikel ini 
dengan menyebut semuanya hanya sebagai Tuhan, tidak harus secara khusus 


Tuhan Kristen atau Tuhan lainnya, tetapi tetap tidak mengecualikan mereka juga. 
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Sifat mendalam dari narasi-narasi ini dan korelasinya adalah sesuatu yang akan 
dieksplorasi secara mendalam dalam serangkaian artikel yang akan diterbitkan oleh 
IronMarch di masa mendatang. Namun, artikel ini akan berfokus pada isu umat 
manusia yang kehilangan hubungannya dengan kekuatan spiritual itu, konsekuensinya, 
dan apa hubungannya dengan Perjuangan Fasis. Jadi, mari kita lanjutkan dengan 


artikel yang sebenarnya. 


“Tuhan telah mati” adalah pernyataan fakta, fakta yang menunjukkan bagaimana 
umat manusia telah kehilangan hubungannya dengan dunia spiritual (karena jika kita 
tidak dapat lagi memahami Tuhan, Dia mungkin juga telah mati bagi kita), yang pada 
akhirnya membuat kita terdampar di dunia material yang tidak lagi suci tanpa cahaya 
penuntun yang dapat kita arahkan — tanpa hukum objektif dan absolut yang ditetapkan 
dari sumber yang lebih tinggi. Nietzsche sebenarnya tidak merayakan keadaan ini, 
tetapi merasa ngeri karenanya dan dengan demikian mencari solusi — Nietzsche 
bukanlah seorang nihilis, tetapi sebaliknya, seorang anti-nihilis, yang mencari solusi 
untuk nihilisme sebagai sebuah masalah. 
yang dihadapi umat manusia tanpa kehadiran Tuhan. 

Meskipun ia mungkin memiliki keraguan terhadap agama Kristen, agama itu 
tetap memberikan cahaya penuntun bagi manusia, yang tanpanya kita hanyalah 
kapal tanpa kemudi yang hilang dalam badai. Ke mana lagi manusia dapat berpaling, 
dalam keadaan seperti itu, selain dirinya sendiri dan kekuatannya sendiri? Ketika 
manusia kehilangan hubungan dengan Tuhan, mereka tidak dapat melakukan apa 
pun selain mengandalkan diri mereka sendiri — maka lahirlah konsepsi dunia yang 
berpusat pada manusia , yang persis seperti yang disumbangkan Nietzsche, dengan 
mempromosikan Kehendak untuk Berkuasa dan Manusia Super, tambahan yang 
bagus untuk apa yang didefinisikan Oswald Spengler 
seperti budaya Faustian, semua hal yang berhubungan dengan sifat Titan. 

Dalam banyak hal, Nietzsche datang kepada umat manusia sebagai padanan 
duniawi dari itu Dewa Nordik Heimdallr, yang meniup 


Gjallarhorn untuk menandakan dimulainya Ragnarok dan 
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Elemental (misalnya Fenrir, tuan rumah tentang kedatangan Chthonic/ kekuatan 
Jormungandr, raksasa Jbtunn , dll) yang akan berperang melawan para Dewa. Sementara 
Heimdallr memperingatkan para Dewa tentang dimulainya Ragnarok, Nietzsche datang kepada umat 
manusia dengan pesan bahwa Senja para Dewa telah tiba — kita sedang menjalaninya. Dunia 
manusia telah tenggelam ke dalam “air”. Namun, pada saat yang sama, Nietzsche-lah yang 
mempromosikan kedatangan para Raksasa Elemental (Titan) melalui konsepnya tentang 


Ubermensch — manusia sebagai hukum bagi dirinya sendiri. 


“Zaman Perunggu juga ditandai dengan munculnya prinsip 
yang sesuai dengan kasta para prajurit, yaitu, kesombongan, 
kekerasan, perang. Mitos yang sesuai adalah pemberontakan 
Titanic atau Luciferian, atau upaya Promethean untuk mencuri 
api Olimpiade. Zaman "raksasa," atau Serigala, atau "makhluk 
elementer," adalah gambaran yang setara yang ditemukan 
dalam berbagai tradisi dan dalam fragmennya yang dilestarikan 
dalam legenda dan epos berbagai bangsa.” 


-Julius Evola, Misteri Cawan Suci 


“Twilight of the Gods” dan “God is Dead” adalah satu dan sama 
gagasan. Keduanya adalah narasi yang berbeda untuk peristiwa yang sama tentang umat manusia 
yang kehilangan hubungannya dengan dunia spiritual, yang mengantarkan pada materialisme, 
nihilisme, rasionalisme, ateisme, dan konsep-konsep lain yang menjadi inti dari kemerosotan dan 
kerusakan modern, yang dikaitkan dengan tema-tema Faustian, Titanic, Promethean, dan Luciferian, 
yang disatukan dalam sebuah rumusan sederhana: Manusia harus menjadi Tuhannya sendiri dan 


mengendalikan ciptaan Tuhan. Manusia seperti itu adalah Ubermensch - seorang Titan. 


Pesan sebenarnya dari mitos Nordik, bersama dengan banyak narasi tradisional serupa 
lainnya, memperingatkan umat manusia akan kejatuhannya yang tak terelakkan ke dalam 
ketidaktahuan tentang Tatanan Kehidupan yang Lebih Tinggi sebagaimana yang ditetapkan oleh 


Tuhan. Ketidaktahuan ini akan memaksa manusia untuk menemukan hukum absolut baru untuk 
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mengorientasikan dirinya pada sesuatu, dan ia pasti akan menempatkannya pada dirinya sendiri. 
Manusia menjadi tujuan bagi dirinya sendiri, sehingga keinginannya sendiri adalah yang paling 
penting, pikiran dan egonya sendiri adalah hakim tertinggi 


perilakunya sendiri. 


Mari kita petakan garis waktu Kematian Tuhan: 


“ Umat manusia kehilangan pandangan kepada Tuhan dan kehilangan bimbingan-Nya. 
lampu. 

» Umat manusia mulai melihat ke dalam dan mengembangkan kemanusiaan. 
pandangan dunia yang berpusat pada diri sendiri. Tahap ini paling baik diwujudkan oleh 
Era Pencerahan . Ini adalah aspek 
Luciferian/Promethean , di mana manusia mulai menempatkan nilai pada dirinya 
sendiri di atas segalanya, termasuk Tuhan. Proses ini sama saja dengan 
pemberontakan Lucifer terhadap Tuhan Kristen dan Prometheus mencuri Api 


para Dewa dari Gunung Olympus, membawanya turun ke manusia. 


“ Setelah obsesi diri ini dipupuk, maka obsesi tersebut diarahkan ke luar 
terhadap alam/ciptaan Tuhan saat manusia mencoba menaklukkan segalanya untuk 
dirinya sendiri. Tahap ini paling baik diwujudkan oleh Era Industrialisasi . 
Ini adalah aspek Faustian , di mana manusia menggunakan akal budi, kekuatan 
kehendak, ilmu pengetahuan, dan teknologinya sendiri untuk 
memanipulasi dunia di sekitarnya. Di sini kita menyaksikan kelahiran Titans, 


Nietzschean Ubermensch, yang didorong oleh Kehendaknya untuk Berkuasa. 


» 


Pada tahap ini manusia pada dasarnya menjadi “hewan yang sempurna”, “raja binatang 
duniawi”, begitulah istilahnya. Namun keadaan ini tidak dapat bertahan lama karena dua alasan 
utama. Pertama-tama, ketika manusia menempatkan nilai dan otoritas tertinggi dalam dirinya 
sendiri, ia dapat bernegosiasi dengan dirinya sendiri dan dengan demikian berkompromi pada 
apa pun. Manusia tidak dapat bernegosiasi dengan Tatanan Yang Lebih Tinggi, tetapi ia selalu 
dapat bernegosiasi dengan dirinya sendiri, yang merupakan apa yang dapat kita saksikan hari ini 


ketika orang-orang merasionalisasi kekurangan mereka dan 
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kemerosotan. Kedua, manusia menjadi budak ciptaan mekanisnya sendiri yang 
dengannya ia menggunakan kekuasaannya terhadap alam, yang membantu semakin 
merosotnya umat manusia. Manusia menjadi malas, puas diri, patuh, dan Kehendaknya 
untuk Berkuasa pun lenyap, meninggalkan sesuatu yang bahkan lebih rendah dari 
hewan, sesuatu yang submanusiawi. Inilah 

era yang kita alami sekarang. Kejatuhan Titans. 

Akan tetapi, sebagaimana umat manusia diperingatkan akan kehancurannya, 
demikian pula umat manusia dinubuatkan akan pemulihannya dengan cara mengenal 
kembali Tatanan Kehidupan yang Lebih Tinggi. Semua narasi tradisional berbicara 
tentang bagaimana di zaman terakhir dan tergelap setelah Kematian Tuhan akan 


datang Pahlawan yang akan mengusir kegelapan dan memulihkan Hukum Tuhan di 


Bumi. 


“Zaman terakhir adalah Zaman Besi, atau, menurut istilah Hindu 
yang sesuai, Zaman Kegelapan (Kali Yuga). Zaman ini 
mencakup setiap peradaban yang telah disucikan, setiap 
peradaban yang hanya mengenal dan mengagungkan apa yang 
manusiawi dan duniawi. Melawan bentuk-bentuk dekadensi ini 
muncul gagasan tentang kemungkinan siklus pemulihan, yang 
disebut Hesiod sebagai siklus heroik atau zaman para pahlawan. 
Di sini kita harus menggunakan istilah heroik dalam pengertian 
teknis khusus yang berbeda dari makna biasanya. Menurut 
Hesiod, “generasi para pahlawan” diciptakan oleh Zeus, yaitu, 
oleh prinsip Olimpiade, dengan kemungkinan untuk mencapai 
kembali keadaan primordial dan dengan demikian memberikan 
kehidupan pada siklus “emas” yang baru.” 


-Julius Evola, Misteri Cawan Suci 


Melalui rekonsiliasi arketipe Titan dan Pahlawan, yang dipotong dari kain yang 
sama, Kehendak untuk Berkuasa yang besar akan menjadi 
diarahkan pada pemulihan Tatanan Kosmik dan dengan demikian itu 


akan diubah menjadi Kehendak untuk Kebenaran. 
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“Heracles memperoleh keabadian Olimpiade setelah bersekutu dengan 
Zeus, yang merupakan prinsip Olimpiade, melawan “raksasa”: menurut 
salah satu mitos Siklus ini, melalui Heracles, elemen “titanic” (dilambangkan 


oleh Prometheus) dibebaskan dan didamaikan dengan elemen Olimpiade. 


L-J 


Tipe Titanic — atau, dalam hal lain, tipe prajurit — 


“Bagaimanapun juga, itu adalah hal utama yang membentuk pahlawan.” 
-Julius Evola, Misteri Cawan Suci 


Ini adalah upaya mengatasi Ubermensch Nietzschean, yang memberikan 


konotasi positif pada warisan Nietzsche. 


“Dengan membebaskan doktrin Nietzsche dari aspek naturalistiknya, kita 
melihat bahwa “manusia super” dan “keinginan untuk berkuasa” tidaklah 
nyata kecuali sebagai kualitas supra-biologis, dan, harus kita katakan, 
kualitas supra-natural. Maka doktrin ini, bagi banyak orang, dapat menjadi 
jalan yang dapat ditempuh menuju samudra raya — dunia universalitas 
matahari dari tradisi-tradisi besar Nordik-Arya — yang puncaknya dapat 
dipahami makna dari semua kesengsaraan, ketidakrelevanan, dan 


ketidakberartian dunia para tahanan dan orang gila ini.” 


-Julius Evola, Imperialisme Kafir 


Itulah penampakan dari apa yang disebut Savitri Devi sebagai Pria 
Melawan Waktu, yaitu mereka yang berjuang demi Keabadian di dunia 


perubahan, dengan Adolf Hitler sebagai salah satu di antara mereka. 


“Para penyelamat dalam pengertian duniawi dari kata tersebut — mereka 
yang berusaha untuk menyempurnakan bukan hanya jiwa manusia tetapi 
juga kehidupan kolektif dan pemerintahan manusia, dan hubungan 
internasional — adalah apa yang kita sebut manusia “melawan Waktu.” 


Dan mereka tentu saja melakukan kekerasan, meskipun tidak selalu secara fisik. Mereka 
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mungkin, — pada kenyataannya, mereka seharusnya, — secara 
pribadi bebas dari ikatan Waktu, jika mereka bertindak dengan 
wawasan dan efisiensi yang maksimal. Namun mereka harus 
mempertimbangkan kondisi tindakan “dalam Waktu” untuk hidup “di 


dalam” Waktu, juga, dengan cara tertentu.” 
-Savitri Devi, Petir dan Matahari 


Ini adalah kedatangan Wildes Heer — Perburuan Liar, para pahlawan 


mengorbankan diri mereka dalam pertempuran untuk membantu Odin di Ragnarok 


“Pertama-tama, seperti yang diketahui, Valhalla adalah pusat 
keabadian surgawi, yang terutama diperuntukkan bagi para 
pahlawan yang gugur di medan perang. Penguasa tempat ini, Odin- 
Wotan, diperkenalkan kepada kita dalam Ynglingasaga sebagai 
sosok yang telah menunjukkan kepada para pahlawan jalan yang 
mengarah ke tempat para dewa, tempat kehidupan abadi 
berkembang pesat. Menurut tradisi ini, tidak ada pengorbanan atau 
pemujaan yang lebih dihargai oleh dewa tertinggi, dan tidak ada 
yang menghasilkan buah yang lebih kaya, daripada pengorbanan 
yang dipersembahkan seseorang saat gugur dalam pertempuran di 
medan perang. Selain itu, di balik representasi populer yang 
membingungkan dari Wildes Heer, makna ini tersembunyi: melalui 
para prajurit, yang gugur, mempersembahkan pengorbanan kepada 
Odin, kekuatan yang dibutuhkan dewa ini untuk pertempuran 
terakhir melawan Ragna-rokkr, yaitu, “penggelapan yang ilahi”, 
yang telah mengancam dunia sejak zaman dahulu, meningkat. Ini 


menggambarkan dengan jelas motif Arya dari perjuangan metafisik.” 
-Julius Evola, Metafisika Perang 


Ini memang kedatangan kaum Fasis dan Sosialis Nasional — Pahlawan terakhir dari siklus ini, 
para Titan terakhir yang mengubah Kehendak mereka untuk Berkuasa menjadi Kehendak untuk 
Kebenaran. Kami mempraktikkan apa yang digambarkan dalam Buddhisme sebagai, negasi dari 
negasi: dalam pertentangan kami terhadap kekuatan yang mengingkari Hukum Tuhan, kami 


menegaskannya sekali lagi, memulihkan 
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Tatanan Kosmik dalam urusan manusia. Ini adalah jalan pemulihan dalam 
skala peradaban dan ras, bukan jalan penyelamatan individu, namun yang 
terakhir akan mengikuti jejak yang pertama. 

Itulah hakikat sejati perjuangan Fasis — untuk menolak kekuatan- 
kekuatan pembusukan, involusi dan degenerasi dan dalam penolakan itu 
memulihkan semua aspek positif dari kondisi manusia. Ini tidak lain adalah 
Perang Suci, Perang Salib rohani dan fisik melawan kekuatan-kekuatan 
materialisme, sekularisme, ateisme, rasionalisme, humanisme, 
egalitarianisme, hedonisme, relativisme, utilitarianisme, 
nihilisme, yaitu kekuatan kehancuran yang hanya mencari “ketiadaan, 
“ketiadaan tanpa akhir”. 

Maka, terhadap seruan putus asa Nietzsche, “Tuhan Telah Mati!” kita akan 


memberikan seruan perang kita yang meraung dan penuh kemenangan: “Tuhan Telah 
Mati — HIDUP TUHAN!” 
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